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ABSTRAK

HUBUNGAN BODY IMAGE (CITRA TUBUH) DENGAN SELF ESTEEM
(HARGA DIRI) PADA REMAJA

(Studi Di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung)

Oleh:
Namira Mitawahyu Cahyati, Hindyah lke, Siti Shofiyah
IImu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang

namiramc1406@gmail.com

Pendahuluan: Body image (citra tubuh) dan self esteem (harga diri) memperparah
kekhawatiran yang terjadi di kalangan remaja. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan body image dengan self esteem pada remaja. Metode:
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas 11 sebanyak 48
remaja. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 siswa/siswi, dengan teknik
proportional stratified random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah body image dan variabel dependen dari penelitian ini adalah self esteem.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner body image yaitu multidimensional
body-self relations quistinnaire (MBSRQ) dan kuesioner self esteem yaitu
Rosenberg self esteem scale (RSES). Pengolahan data editing, coding, scoring, dan
tabulating menggunakan uji rank spearman dengan hasil o < 0,05. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya remaja dengan body image
negatif sebanyak 33 siswa/siswi (76,7%) dan sebagian kecil remaja dengan body
image positif 10 siswa/siswi (23,3 %). Hampir seluruhnya remaja dengan self
esteem sedang sebanyak 38 siswa/siswi (88,4%), sebagian kecil remaja dengan self
esteem rendah sebanyak 3 siswa/siswi (7,0%), dan sebagian kecil remaja dengan
self esteem tinggi sebanyak 2 siswa/siswi (4,7%). Hasil uji statistik rank spearman
didapatkan nilai p = 0,009 dan nilai a < 0,01, maka H1 diterima. Kesimpulan:
Terdapat hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri) pada
remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi. Diharapkan
guru bimbingan konseling (BK), lebih sering melakukan konsultasi face to face
(tatap muka) pada siswa secara one-on-one (satu persatu).

Kata Kunci: Citra Tubuh, Harga Diri, Remaja
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ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN BODY IMAGE AND SELF ESTEEM IN
ADOLESCENTS

(Study at SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung)

By:
Namira Mitawahyu Cahyati, Hindyah Ike, Siti Shofiyah
Faculty of Nursing, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang

namiramc1406@gmail.com

Introduction: Body image and self esteem worsened concerns among teenagers.
This research aimed to analyze the correlation between body image and self-esteem
in adolescents. Method: This research used quantitative research with a cross-
sectional approach. The population in this study consisted of 48 students in grade
11. The sample included 43 students, selected through proportional stratified
random sampling. The independent variable was body image, and the dependent
variable was self-esteem. Data collection used body image questionnaire namely
Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire (MBSRQ) and self-esteem
questionnaire namely Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Data processing
included editing, coding, scoring, and tabulating using Spearman rank test with
a < 0.05. Results: The research showed that almost all teenagers with negative
body image were 33 students (76.7%), and a small portion of teenagers with
positive body image were 10 students (23.3%). Almost all teenagers with moderate
self esteem were 38 students (88.4%), a small portion with low self esteem were 3
students (7.0%), and a small portion with high self esteem were 2 students (4.7%).
The Spearman rank statistical test results showed p = 0.009 and o. < 0.01, therefore
H1 was accepted. Conclusion: There was a correlation between body image and
self-esteem among teenagers at SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung
Pharmacy Department. It was expected that guidance counseling teachers would
conduct more face-to-face consultations with students on a one-on-one basis.

Keywords: Body Image, Self Esteem, Adolescent
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Masa remaja menjadi periode kritis dalam perkembangan individu, dimana
masalah body image (citra tubuh) sering muncul dan mempengaruhi self esteem
(harga diri). Banyak remaja mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh
mereka yang menyebabkan body image negatif, seperti merasa gemuk, pendek, atau
tidak menarik. Hal ini sering berujung pada self esteem rendah yang ditandai dengan
perilaku malu berlebihan, kurang percaya diri, dan menarik diri dari interaksi sosial
(Pratiwi. S. W & Sukamto. M. E, 2020). Faktor yang berkontribusi terhadap self esteem
rendah pada remaja meliputi pola asuh yang kurang suportif, pengaruh teman
sebaya yang negatif, dan tekanan akademik (Novianty & Rochman Hadjam, 2022).
Dampak dari body image negatif dengan self esteem rendah terhadap remaja dapat
membuat penurunan prestasi akademik, kesulitan dalam hubungan sosial,
peningkatan resiko kecemasan, dan depresi (Saraswatia. G. K. et al., 2023).

Penelitian pada tahun 2022, sebuah studi global berjudul "Global Trends in
Adolescent Self esteem: A Comprehensive Analysis" melaporkan bahwa sekitar 15%
remaja di dunia mengalami self esteem rendah akibat ketidakpuasan terhadap body
image mereka (Wati. S et al., 2022). Angka ini meningkat menjadi 18% pada tahun
2023 berdasarkan penelitian "Global Trends in Adolescent Self esteem and Body
image: A Meta-Analysis" (Kwan. S et al., 2023), dan mencapai 20% pada awal
tahun 2024 menurut studi "Perkembangan Terkini Isu Body image dan Self esteem

pada Remaja: Studi Multi-Nasional” (Pratama. A & Susanto. P, 2024). Di



Indonesia, tren serupa juga terlihat dengan peningkatan dari 14% pada tahun 2022
menjadi 16% pada tahun 2023 berdasarkan penelitian "Prevalensi Self esteem
Rendah pada Remaja Indonesia: Kaitannya dengan Body image"” (Sari. N et al.,
2023). Peningkatan dari 15% pada tahun 2022 menjadi 17% pada tahun 2023
khususnya terjadi di Jawa Timur, menurut penelitian berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri Remaja di Jawa Timur” (Utami. R et al.,
2023). Persentase remaja di Kota Jombang yang mempunyai harga diri rendah
akibat citra tubuh negatif meningkat dari 20% di tahun 2022 menjadi 22% di tahun
2023, menurut penelitian “Hubungan antara Body Image (Citra Tubuh) dan Self
Esteem (Harga Diri) pada Remaja di Kota Jombang” (Angraini. D et al., 2023).
Studi pendahuluan yang dilakukan di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung
Jurusan Farmasi tahun 2024 pada 10 siswa dengan menggunakan kuesioner pilihan
ganda (multiple choice) menunjukkan hasil bahwa 60% siswa mengalami self
esteem rendah.

Penyebab self esteem (harga dir1) rendah pada remaja Indonesia sering
berkaitan dengan persepsi negatif terhadap body image (citra tubuh). Penelitian oleh
Hidayati. N. O & Farid. M (2021), menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap
bentuk tubuh, terutama pada masa pubertas, dapat memicu penurunan self esteem.
Hasil penelitian Wulandari. S et al. (2021), yang menunjukkan bahwa perbandingan
fisik dengan teman sebaya di kelas memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan body image negatif, mendukung hal tersebut. Akibat dari self esteem
rendah ini berdampak luas pada kehidupan remaja. Studi oleh Pratiwi. S. W &
Sukamto. M. E (2020), mengungkapkan bahwa remaja dengan self esteem rendah

biasanya mendapatkan kesulitan untuk mengekspresikan diri dan berpartisipasi



aktif dalam kegiatan sosial. Nugraha. B. A & Anastasia. C (2024), melaporkan
bahwa self esteem rendah yang berakar pada body image negatif yang dapat
menyebabkan penurunan kepercayaan diri dalam situasi akademik, yang berpotensi
mempengaruhi prestasi belajar. Mereka juga menemukan bahwasanya remaja
dengan self esteem rendah cenderung bertindak dengan cara menghindar dan isolasi
sosial, yang dapat menghambat perkembangan keterampilan interpersonal mereka.

Pendekatan holistik yang berfokus pada peningkatan self esteem (harga diri)
remaja ini diperlukan salah satu cara praktis untuk mengatasi masalah ini, melalui
program self empowerment (pemberdayaan diri). Menurut (Rahayu. S et al., 2024)
self empowerment dapat dilakukan melalui tiga tahap: kesadaran diri (tahap ini
melibatkan pemahaman kesadaran menyeluruh akan nilai-nilai, tujuan, dan area
kekuatan dan kelemahan diri sendiri), pengembangan diri (tahap ini, individu
berusaha untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mereka
untuk mencapai potensi penuh mereka), dan aktualisasi diri (tahap ini melibatkan
penerapan potensi yang telah dikembangkan untuk mencapai tujuan dan aspirasi
pribadi). Remaja dapat mulai dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka, lalu belajar untuk menerima diri apa adanya, dan akhirnya
mengembangkan potensi mereka. Memberikan health education (edukasi
kesehatan) kepada remaja seperti penyuluhan tentang self esteem serta cara
meningkatkan self esteem dan kepada sekolah dapat memberikan saran kepada guru
bimbingan konseling (BK) unuk dapat melakukan sesi konseling dengan face to

face (tatap muka) kepada siswa secara one-on-one (satu persatu).



Mengingat latar belakang informasi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Hubungan Body image (citra tubuh) dengan Self esteem (Harga
diri) Pada Remaja”.

1.2 Rumusan masalah
Apakah ada hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri)

pada remaja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sehat Insan Perjuangan.

1.3 Tujuan penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan body image (citra
tubuh) dengan self esteem (harga diri) pada remaja di Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Sehat Insan Perjuangan.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi body image (citra tubuh) pada remaja di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Sehat Insan Perjuangan.

2. Mengidentifikasi self esteem (harga diri) pada remaja di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Sehat Insan Perjuangan.

3. Menganalisis hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga
diri) pada remaja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sehat Insan
Perjuangan.

1.4 Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan sumbangan pemikiran ilmiah

pada bidang kesehatan, khususnya dalam bidang keperawatan kesehatan jiwa.



1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi profesi keperawatan
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi perawat yang
menyampaikan penyuluhan kepada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan
mengenai body image (citra tubuh) dan self esteem (harga diri).
2. Bagiremaja

a. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memperdalam pemahaman tentang
body image (citra tubuh) dan self esteem (harga diri) remaja.

b. Hasil penelitian ini dapat membantu remaja menerima situasi mereka dan
melihat diri mereka lebih baik dengan meningkatkan self esteem (harga
diri) dan persepsi mereka.

c. Remaja dapat lebih menggali potensi yang ada dalam dirinya tanpa
mengkhawatirkan kondisi fisik mereka dan remaja bebas untuk
mengeksplorasi potensi mereka.

3. Bagi sekolah
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan lebih banyak
rincian atau penjelasan tentang body image (citra tubuh) dan self esteem (harga
diri) kepada sekolah.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi referensi untuk penelitian

di masa mendatang.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep remaja
2.1.1 Definisi remaja

Menurut Hurlock (2003) dalam buku karangan (Ermis Suryana et al.,
(2022), mengklaim bahwa kata latin "adolescentia" (berarti "tumbuh" atau "tumbuh
menuju kedewasaan") adalah sumber dari istilah "remaja." Pada zaman dahulu,
orang-orang menganggap bahwa pubertas remaja tidak tidak sama dengan tahap
lain dalam kehidupan seorang anak, dan bahwa seorang anak dianggap dewasa
ketika mereka mampu untuk bereproduksi. Selain perkembangan berbagai
keterampilan kognitif dan sosial, remaja merupakan tahap perkembangan yang
ditandai menggunakan perubahan signifikan pada kematangan fisik, neurobiologis,
emosional, dan psikologis (Panggabean et al., 2024).

Menurut Hamidah & Rizal (2022), Perkembangan manusia pada masa
remaja, yang memiliki batasan usia 10-20 tahun, memiliki tiga komponen: biologi,
psikologi, dan sosial ekonomi. Remaja mengalami perkembangan psikologis sejak
kanak-kanak hingga dewasa, mengalami ketergantungan sosial ekonomi
sepenuhnya pada keadaan untuk menjadi lebih mandiri, dan berkembang sejak
tanda-tanda seksual sekunder muncul sampai pada kematangan seksual.

2.1.2 Tahapan remaja

Remaja yaitu individu yang berusia 10 tahun sampai dengan 18 tahun sesuai
dengan Peraturan Kemenkes Nomor 25 Tahun 2014 (Kemenkes RI, dalam Putri. A.
K et al. (2020). Meskipun definisi remaja bervariasi, Batubara dalam Putri. A. K

et al. (2020), menyatakan bahwa masa remaja secara umum dapat ada tiga tahap:



Remaja awal (early adolescence): 10-13 tahun

Tahap pertama pergantian dari kanak-kanak ke remaja dikenal sebagai
remaja awal. Pubertas menyebabkan perubahan fisik yang cepat selama masa
ini, yang dapat menyebabkan kebingungan dan kekhawatiran pada diri remaja.
Mereka mulai mengembangkan kesadaran diri dan identitas, serta
menunjukkan ketertarikan yang meningkat terhadap teman sebaya. Pada tahap
ini, remaja juga mulai menunjukkan keinginan untuk lebih mandiri dari orang
tua. Kemampuan berpikir abstrak mulai berkembang, namun masih terbatas.
Emosi mereka cenderung berubah-ubah, dan mereka mulai kesulitan
menghadapi perubahan yang terjadi.
Remaja tengah (middle adolescence): 14-16 tahun

Remaja tengah ditandai dengan berlanjutnya perubahan fisik, meskipun
tidak secepat masa remaja awal. Pada fase ini, pencarian identitas diri menjadi
semakin intensif dan kompleks. Hubungan antar teman menjadi krusial dan
dapat mengalahkan ikatan kekeluargaan. Remaja mulai mengembangkan minat
romantis dan seksual, yang dapat menimbulkan berbagai perasaan baru dan
kadang membingungkan. Kemampuan berpikir abstrak dan analitis meningkat
secara signifikan, memungkinkan mereka untuk memahami konsep-konsep
yang lebih kompleks. Periode ini sering ditandai dengan konflik dengan orang
tua karena meningkatnya keinginan untuk otonomi dan kebebasan dalam

membuat keputusan sendiri.



3. Remaja akhir (late adolescence): 17-19 tahun
Remaja akhir merupakan tahap terakhir menuju kedewasaan. Pada fase ini,
perubahan fisik melambat seiring tubuh mencapai kematangan. Identitas diri
mulai terbentuk lebih jelas, meskipun masih dapat berubah. Hubungan
romantis cenderung menjadi lebih serius dan bermakna, dengan pemahaman
yang lebih baik tentang komitmen dan tanggung jawab dalam sebuah
hubungan. Pemikiran tentang masa depan, termasuk karir dan pendidikan
lanjutan, menjadi semakin menonjol dan menjadi fokus utama. Kemampuan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah meningkat secara signifikan,
memungkinkan remaja untuk lebih mandiri dalam menghadapi tantangan
hidup. Hubungan dengan orang tua cenderung membaik dibandingkan dengan
tahap-tahap sebelumnya, seiring dengan meningkatnya kedewasaan dan
pemahaman remaja terhadap perspektif orang dewasa.
2.1.3 Karakteristik perkembangan remaja
Berikut ini adalah gambaran menyeluruh tentang ciri-ciri perkembangan
remaja:
1. Perkembangan fisik
Perkembangan fisik ditandai oleh perubahan signifikan di penampilan dan
komposisi tubuh mereka. Anak-anak mengalami sejumlah perubahan biologis
selama fase ini, yang disebut pubertas, yang membuat mereka menjadi orang
dewasa yang matang secara seksual (Putri. A. K et al., 2020). Beberapa
perubahan fisik utama yang terjadi selama masa remaja meliputi:
a. Percepatan pertumbuhan (growth spurt): Peningkatan cepat dalam tinggi

dan berat badan.



Perkembangan karakteristik seksual primer: Pematangan organ
reproduksi.

Perkembangan karakteristik seksual sekunder: Munculnya ciri-ciri fisik
yang membedakan laki-laki dan perempuan, seperti pertumbuhan rambut
tubuh, perubahan suara, dan perkembangan payudara pada perempuan.
Perubahan komposisi tubuh: Peningkatan massa otot, terutama pada
kemalasan dan peningkatan lemak tubuh pada wanita.

Perkembangan sistem kardiovaskular dan respirasi: Peningkatan kapasitas

paru-paru dan kekuatan jantung.

Perkembangan kognitif

Meningkatnya kapasitas untuk berpikir hipotetis, logis, dan abstrak

merupakan ciri kematangan kognitif remaja. Teori perkembangan kognitif

Piaget menyatakan bahwa remaja bergerak ke tahap operasional formal yang

memungkinkan mereka untuk berpikir secara lebih sistematis dan ilmiah

(Damanik. E. D & Siddik. R. R, 2021). Karakteristik utama perkembangan

kognitif remaja meliputi:

a.

Kemampuan berpikir abstrak: Remaja dapat memahami konsep-konsep
abstrak dan simbolis.

Penalaran hipotesis-deduktif: Kemampuan untuk mengembangkan
hipotesis dan mengujinya secara sistematis.

Metakognisi: Peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang proses
berpikir mereka sendiri.

Peningkatan kapasitas pengolahan informasi: Kemampuan untuk

memproses informasi lebih cepat dan efisien.
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Perkembangan pemikiran moral: Kemampuan untuk memahami dilema

moral yang kompleks dan mengembangkan prinsip-prinsip etika pribadi.

3. Perkembangan emosional

Masa remaja sering dikaitkan dengan periode “badai dan stres” emosional.

Meskipun pandangan ini mungkin terlalu disederhanakan, memang benar

bahwa remaja mengalami fluktuasi perasaan yang lebih sering dan kuat

dibandingkan dengan perasaan yang dialami anak-anak atau orang dewasa

(Sukmaningrum. E & Fauziah. N, 2020). Karakteristik perkembangan

emosional remaja meliputi:

a.

Intensitas emosi: Remaja biasanya merasakan perasaan yang lebih intens
dan tidak menentu.

Labilitas emosi: Perubahan suasana hati yang cepat dan sering.

Pencarian identitas emosional: Eksplorasi dan eksperimentasi dengan
berbagai perasaan dan ekspresi emosional.

Peningkatan kesadaran diri: Remaja menjadi lebih reflektif terhadap diri
sendiri dan sadar akan emosi mereka.

Perkembangan empati: Kapasitas untuk memahami dan mengalami
perasaan orang lain yang berkembang.

Pengaturan emosi: Remaja mulai mengembangkan teknik untuk

mengendalikan dan mengatur perasaan mereka.

2.1.4 Tugas perkembangan remaja

Sikap dan perilaku remaja dalam menanggapi lingkungannya disebut

sebagai tugas perkembangan. Anak-anak harus mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungannya dan tantangan yang akan dihadirkan kehidupan agar dapat menjalani
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transformasi fisik dan psikologis. Karena tuntutan perkembangan remaja,
pertumbuhan intelektual, stres, dan harapan baru, remaja rentan terhadap gangguan
dalam bentuk pikiran, emosi, dan masalah perilaku. Remaja yang mengalami stres,
depresi, kecemasan, kesepian, atau keraguan lebih cenderung melakukan tindakan
(Abubakar & Ngalimun, 2019).

Sikap dan pola perilaku anak perlu diubah secara signifikan agar dapat
memenuhi tuntutan pertumbuhan remaja. Hurlock (2003) menyatakan dalam Ermis
Suryana et al. (2022), berikut adalah tugas perkembangan remaja:

1. Menerima fisiknya.

2. Mengakui peran di masyarakat.

3. Agar dapat memahami lawan jenis dan cara bergaul dengan mereka, penting
untuk mulai mempelajari hubungan baru dengan mereka sejak awal.

4. Berusaha untuk terpisah secara emosional dari orang dewasa, termasuk orang
tua.

5. Menjadi mandiri secara finansial.

6. Dalam pertumbuhan konsep dan kapasitas intelektual yang penting bagi
keterampilan sosial.

7. Mengakui dan menghayati cita-cita orang tua dan orang dewasa.

8. Menerapkan tanggung jawab sosial dalam praktik.

9. Bersiap untuk menikah.

10. Bersiap untuk semua tugas dan tanggung jawab yang menyertai terbentuknya

sebuah keluarga.
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2.1.5 Faktor perkembangan remaja
Menurut Santrock (2014) dalam Saraswatia. G. K. ef al. (2023), berikut ini
adalah beberapa faktor yang mempengaruhi pubertas (remaja):
1. Hereditas (keturunan)
Pertumbuhan remaja sangat dipengaruhi oleh faktor keturunan.
2. Nutrisi
Remaja lebih mengutamakan makanan daripada lokasi atau waktu makan.
Remaja juga membutuhkan sejumlah protein dari buah-buahan segar, sayuran,
dan produk biji-bijian utuh.
3. Hormon
Kelenjar endokrin mengeluarkan zat kuat yang disebut hormon, yang
kemudian diangkut ke seluruh tubuh melalui darah. Pria dan wanita memiliki
kadar dua jenis hormon yang sangat bervariasi. Kelas utama hormon seks
wanita adalah estrogen, sedangkan kelas utama hormon seks pria adalah
androgen.
4. Lingkungan
Perkembangan remaja secara signifikan dipengaruhi oleh lingkungan.
Tempat ini menggabungkan suasana keluarga, sekolah, dan teman.
2.1.6 Aspek-aspek perkembangan sosial remaja
Perkembangan sosial remaja ditandai oleh perubahan penting dalam peran
sosial dan hubungan interpersonal. Remaja mulai memperluas lingkaran sosial
mereka di luar keluarga dan mengembangkan identitas sosial yang lebih kompleks
(Wibowo. M. E et al., 2021). Aspek-aspek penting dalam perkembangan sosial

remaja tersebut meliputi:
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1. Perubahan hubungan dengan orang tua: Remaja mulai mencari otonomi dan
independensi dari orang tua, meskipun tetap membutuhkan dukungan dan
bimbingan.

2. Peningkatan pentingnya kelompok sebaya: Teman sebaya menjadi sumber
utama dukungan sosial dan pengaruh bagi remaja.

3. Eksplorasi identitas sosial: Remaja bereksperimen dengan berbagai peran dan
identitas sosial untuk menemukan “diri” mereka yang sebenarnya.

4. Perkembangan hubungan romantis: Remaja mulai mengeksplorasi ketertarikan
romantis dan seksual.

5. Penyesuaian terhadap norma dan harapan sosial: Remaja belajar menyesuaikan
perilaku mereka dengan norma-norma sosial yang berlaku.

6. Pengembangan Kketerampilan sosial: Remaja mengasah kemampuan
komunikasi, resolusi konflik, dan kerjasama.

7. Keterlibatan dalam komunitas yang lebih luas: Remaja mulai berpartisipasi
dalam kegiatan sosial, politik, dan budaya yang lebih luas.

2.2 Konsep self esteem (harga diri)

2.2.1 Definisi self esteem (harga diri)

Penelitian oleh Hidayat. D. R & Fourianalistyawati. E (2021), "Penilaian
subjektif seseorang terhadap harga dirinya, yang melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan perilaku" adalah definisi self esteem (harga diri). Definisi ini menekankan
bahwa self esteem bukan hanya tentang bagaimana seseorang berpikir tentang
dirinya, tetapi juga melibatkan perasaan dan tindakan yang muncul sebagai hasil

dari penilaian tersebut.
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Sementara itu (Putri. A. K et al., 2020) menjelaskan self esteem sebagai
keyakinan dan kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuan, potensi, dan rasa
harga dirinya, yang membentuk pola pikir dan tindakannya saat menghadapi
berbagai situasi kehidupan. Definisi ini menyoroti peran self esteem dalam
membentuk respons individu terhadap tantangan dan peluang dalam kehidupan
sehari-hari.

Orang dengan self esteem rendah akan merasa sulit untuk mengatasi
rintangan dalam hidup dan menemukan kepuasan, menurut Brande (1992) dalam
Maroqi (2019) menyebutkan keterampilan bertahan hidup, yang merupakan
kebutuhan dasar manusia, juga merupakan bagian dari self esteem (harga diri).
Peristiwa kehidupan di masa depan dan pengembangan pribadi dapat sangat
dipengaruhi oleh rasa harga diri seseorang.

Harga diri, sebagaimana oleh Coopersmith (1967) dalam Merida et al.
(2024) self esteem (harga diri) adalah cara orang melihat dan mengomunikasikan
diri mereka sendiri, khususnya yang berkaitan dengan sikap penerimaan dan
penolakan. Self esteem (harga diri) juga menunjukkan seberapa besar seseorang
percaya pada kemampuan, signifikansi, harga diri, dan kesuksesan mereka sendiri.
Singkatnya, harga diri juga dikenal sebagai “penilaian pribadi” atas rasa nilai atau
signifikansi yang dimiliki setiap orang untuk diri mereka sendiri sebagaimana
diungkapkan dalam sikap mereka terhadap diri mereka sendiri.

Self esteem merupakan evaluasi diri yang kompleks dan multidimensi,
melibatkan penilaian kognitif, respons emosional, dan manifestasi perilaku

terhadap keberhargaan diri sendiri. Self esteem tidak hanya mempengaruhi
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bagaimana seseorang memandang dirinya, tetapi juga bagaimana ia berinteraksi
dengan dunia di sekitarnya dan menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
2.2.2 Faktor-faktor self esteem (harga diri)

Harga diri dibentuk oleh banyak keadaan internal dan eksternal dan tidak
terbentuk begitu saja. Untuk menemukan kemungkinan area intervensi dalam upaya
meningkatkan harga diri, penting untuk memahami komponen-komponen ini.
Menurut penelitian terkini, berikut ini adalah faktor penentu utama harga diri:

1. Faktor keluarga
Perkembangan harga diri sejak usia muda sangat dipengaruhi oleh
keluarga. Penelitian oleh Putri. A. W & Indrawati. E. S (2022), beberapa aspek
keluarga yang mempengaruhi self esteem meliputi:
a. Pola asuh: Pola asuh autoritatif cenderung menghasilkan self esteem yang
lebih tinggi dibandingkan pola asuh otoriter atau permisif.
b. Kualitas hubungan orang tua-anak: Hubungan yang hangat dan suportif
berkontribusi pada self esteem yang lebih positif.
c. Ekspektasi orang tua: Ekspektasi yang realistis dan komunikasi yang
positif dapat meningkatkan self esteem anak.
2. Faktor sosial dan lingkungan
Harga diri juga dibentuk secara signifikan oleh kontak sosial dan
lingkungan sekitar. Beberapa elemen sosial yang signifikan ditemukan oleh
Rahmawati. E et al. (2023) mengidentifikasi beberapa faktor sosial yang
berpengaruh:
a. Peer correlations: Self esteem (harga diri) dapat meningkat ketika orang

lain menerima dan mendukung anda.
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School environment: Self esteem yang lebih tinggi merupakan hasil dari
iklim sekolah yang mendukung serta menyenangkan.
Media sosial: Self esteem (harga diri) dapat dipengaruhi oleh penggunaan

media sosial.

Faktor prestasi dan kompetensi

Menurut penelitian Widodo. P. B & Pratitis. N. T (2021), menunjukkan

bahwa:

a.

Academic achievement: Prestasi akademik yang baik cenderung
meningkatkan self esteem.

Skill mastery: Penguasaan keterampilan tertentu dapat meningkatkan rasa
kompetensi dan self esteem.

Goal attainment: Pencapaian tujuan pribadi Dberkontribusi pada

peningkatan self esteem.

Faktor fisik dan kesehatan

Aspek fisik dan kesehatan juga berperan dalam pembentukan self esteem.

Menurut (Sari. D. R et al., 2024):

a.

Body image: Persepsi positif terhadap tubuh sendiri berkorelasi dengan self
esteem yang lebih tinggi.

Physical health: Kesehatan fisik yang baik dapat mendukung self esteem
yang positif.

Disability or chronic illness: Kondisi disabilitas atau penyakit kronis dapat

mempengaruhi self esteem, meskipun tidak selalu negatif.
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5. Faktor budaya dan nilai sosial
Konteks budaya dan nilai-nilai sosial juga mempengaruhi pembentukan
self esteem. Nugroho & Kustanti (2023) menekankan pentingnya
mempertimbangkan:
a. Cultural norms: Norma-norma budaya dapat mempengaruhi standar
evaluasi diri.
b. Societal values: Nilai-nilai yang dianut masyarakat dapat mempengaruhi
apa yang dianggap berharga dalam diri seseorang.
c. Gender roles: Ekspektasi gender dalam masyarakat dapat mempengaruhi
self esteem secara berbeda pada laki-laki dan perempuan.
2.2.3 Aspek-aspek self esteem (harga diri)

Menurut Rosyida & Rahayu (2022), penerimaan diri dan rasa hormat
terhadap diri sendiri merupakan dua komponen utama self esteem (harga diri).
Penjelasan berikut untuk kedua aspek ini:

1. Penerimaan diri

a. Merangkul diri
Orang yang memiliki harga diri yang tinggi mampu merangkul kekuatan
dan kelemahan mereka.

b. Puas dengan dirinya
Evaluasi diri yang baik tercermin dalam kepuasan diri, yang merupakan
tanda utama harga diri yang tinggi.

c. Disegani orang
Pengembangan harga diri yang baik sangat terbantu oleh keyakinan bahwa

seseorang dihormati dan disayangi oleh orang lain.
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d. Diri bermanfaat
Merasa bahwa diri sendiri berguna dan memberikan kontribusi positif
kepada lingkungan sekitar merupakan aspek penting dalam self esteem.
e. Menganggap dirinya memiliki kelebihan
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan menghargai kekuatan dan bakat
diri sendiri adalah komponen kunci dari self esteem yang positif.
2. Penghormatan diri
a. Kemampuan untuk melakukan tindakan yang dilakukan orang lain
Self esteem (harga diri) yang kuat ditunjukkan dengan keyakinan bahwa
seseorang dapat mencapai hasil yang sebanding dengan hasil orang lain.
b. Menjadi individu yang sejahtera
Self esteem (harga diri) yang kuat dan kemampuan untuk mencapai tujuan
hidup yang konstruktif sambil merasa seperti orang yang sukses.
2.2.4 Karakteristik self esteem (harga diri)
Karakteristik self esteem (harga diri) dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
1. Self esteem tinggi
Ciri-ciri berikut sering terlihat pada orang dengan harga diri tinggi:
a. Kepercayaan diri
Menurut peneliti,an Widodo. P. B & Pratitis. N. T (2021), orang yang
memiliki rasa harga diri tinggi cukup percaya diri saat menghadapi tugas
dan situasi baru. Mereka cenderung berani mengambil risiko dan tidak

takut gagal.
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Penerimaan diri

Sari. N et al. (2023), menemukan bahwa di antara mereka yang memiliki
rasa harga diri tinggi, mereka dapat mengakui kelebihan dan kekurangan
diri tanpa merasa inferior.

Resilience (ketahanan)

Putri. A. W & Indrawati. E. S (2022), menegaskan bahwa saat menghadapi
stres dan kekecewaan, orang yang memiliki rasa harga diri tinggi lebih
tangguh.

Asertivitas

Kemampuan untuk mengekspresikan pendapat dan perasaan secara jujur
dan terbuka adalah ciri lain dari self esteem tinggi (Rahmawati. E et al.,
2023).

Orientasi tujuan

Orang yang memiliki rasa self esteem tinggi biasanya memiliki tujuan

tertentu dan berorientasi pada pencapaian (Nugroho & Kustanti, 2023).

Self esteem rendah

Orang yang memiliki self esteem rendah sering menunjukkan karakteristik,

sebagai berikut:

a.

Ketidakpercayaan diri

Widodo. P. B & Pratitis. N. T (2021) menemukan bahwa individu dengan
self esteem rendah sering merasa ragu akan kemampuan mereka.

Sensitif terhadap kritik

Mereka cenderung sangat sensitif terhadap kritik dan mudah merasa

tersinggung atau terluka oleh pendapat orang lain (Sari. N ez al., 2023).
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c. Perfeksionisme negatif
Putri. A. W & Indrawati. E. S (2022) mengidentifikasi kecenderungan
perfeksionisme yang berlebihan pada individu dengan self esteem rendah,
yang sering berujung pada kekecewaan diri.

d. Perilaku menghindar
Rahmawati. E et al. (2023) mencatat bahwa individu dengan self esteem
rendah sering menghindari situasi sosial atau tanggung jawab karena takut
gagal atau dikritik.

e. Pesimisme
Kecenderungan untuk melihat sisi negatif dari situasi dan memiliki
pandangan pesimis tentang masa depan adalah ciri lain dari self esteem
rendah (Nugroho & Kustanti, 2023).

f. Ketergantungan pada penilaian orang lain
Orang yang memiliki self esteem rendah sering terlalu bergantung pada
penilaian dan persetujuan orang lain untuk merasa berharga (Widodo. P.
B & Pratitis. N. T, 2021).

2.2.5 Pengukuran self esteem (harga diri)

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) milik Morris Rosenberg (1979) yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Maroqi (2019) digunakan dalam
penelitian self esteem ini. Dengan skala Likert 4 poin dari sangat setuju hingga
sangat tidak setuju, survei ini memiliki sepuluh item pernyataan. Ada lima item
pada sisi yang tidak menguntungkan (negatif) dari survei ini (2, 5, 6, 8, 9) dan lima
hal pada sisi yang menguntungkan (positif) dari survei ini (1, 3, 4, 7, 10). Setelah

memberikan skor terbalik pada hal-hal yang negatif, keempat item poin individual
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tersebut juga dapat ditambahkan bersama-sama untuk mengevaluasi skala ini.
Kuesioner ini mengukur dua indikator yaitu self-acceptance (penerimaan diri) dan
self-respect (penghormatan diri). Penilaian dilakukan dengan menjumlahkan skor
setelah melakukan reverse scoring pada item negatif. Sepuluh pertanyaan harus
dijawab oleh partisipan penelitian, yang kemudian akan dibagi menjadi tiga
kelompok berdasarkan respons mereka: mereka yang memiliki self esteem rendah
(10-19), mereka yang memiliki self esteem sedang (20-29), dan mereka yang
memiliki self esteem tinggi (30-40). Tingkat harga diri yang lebih tinggi
ditunjukkan dengan skor keseluruhan yang lebih tinggi. Kuesioner ini memiliki
reliabilitas yang sangat baik dengan koefisien Guttman 0,92 dan validitas yang telah
teruji melalui concurrent, predictive dan construct validity.

2.3 Konsep body image (citra tubuh)

2.3.1 Definisi body image (citra tubuh)

Body image (citra tubuh) adalah gagasan multifaset yang meliputi pikiran,
perasaan, dan persepsi individu tentang tubuhnya sendiri. Ini bukan hanya tentang
bagaimana seseorang terlihat secara fisik, tetapi juga bagaimana mereka merasakan
dan memikirkan penampilan mereka. Putri. A. K et al. (2020) mengungkapkan hody
image adalah konstruk psikologis yang kompleks dan dinamis, hal ini dapat
berubah sepanjang waktu dan dipengaruhi oleh sejumlah variabel internal dan
eksternal.

Grogan (2021), mendefinisikan body image (citra tubuh) sebagai pikiran,
perasaan, dan persepsi individu mengenai penampilan fisiknya. Penilaian subjektif

terhadap ukuran, bentuk, dan penampilan tubuh seseorang.
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Body image merupakan gambaran tentang tubuh yang mencakup persepsi
kita terhadap tubuh dari berbagai sudut pandang, emosi, ide, dan perilaku, menurut
Cash & Pruzinsky (2002) di dalam buku karangan Reflin & Wahyuni (2024).

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa citra tubuh
merupakan konsep yang memiliki banyak sisi yang mencakup pikiran, perasaan,
perilaku, dan persepsi individu terhadap tubuhnya, yang semuanya dipengaruhi
oleh keadaan internal dan eksternal.

2.3.2 Faktor-faktor body image (citra tubuh)

Banyak aspek yang rumit dan saling terkait memengaruhi persepsi
seseorang terhadap tubuhnya. Untuk menemukan kemungkinan penyebab citra
tubuh yang negatif dan menciptakan teknik intervensi yang berhasil, penting untuk
memahami elemen-elemen ini. Penelitian Rachman et al. (2022), menunjukkan
bahwa berikut ini adalah faktor penentu utama citra tubuh:

1. Media dan budaya
Kriteria ideal daya tarik dan kecantikan di masyarakat sangat dipengaruhi
oleh media massa dan media sosial. Paparan terus-menerus terhadap gambar
tubuh yang “sempurna” di majalah, televisi, film, dan platform media sosial
dapat mempengaruhi persepsi seseorang tentang tubuh mereka sendiri.
Penelitian menunjukkan bahwa eksposur terhadap gambar tubuh yang
diidealkan di media dapat menyebabkan peningkatan ketidakpuasan tubuh,
terutama di kalangan remaja dan dewasa muda (Nurwulan et al., 2023).
2. Keluarga dan teman sebaya
Persepsi seseorang tentang tubuhnya sangat dipengaruhi oleh pendapat

dan ucapan teman sebaya dan keluarga. Misalnya, komentar negatif dari orang
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tua tentang berat badan anak mereka dapat menyebabkan anak tersebut
mengembangkan body image yang negatif.
Pengalaman pribadi

Pengalaman masa lalu, terutama yang terjadi selama masa Kritis
perkembangan seperti masa kanak-kanak dan remaja, dapat memiliki dampak
jangka panjang pada body image seseorang. Pengalaman seperti bullying
terkait penampilan, pelecehan, atau trauma fisik dapat menyebabkan seseorang
mengembangkan persepsi negatif tentang tubuh mereka.
Faktor psikologis

Kondisi mental seperti depresi, kecemasan, atau gangguan makan dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang memandang tubuhnya. Sebaliknya,
masalah kesehatan mental juga dapat timbul akibat memiliki body image yang
negatif. Ini menciptakan siklus umpan balik yang dapat memperburuk kedua
kondisi tersebut.
Faktor biologis dan genetik

Beberapa aspek penampilan fisik dipengaruhi oleh genetik, seperti tinggi
badan, struktur tulang, dan kecenderungan untuk menambah berat badan.
Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi bagaimana seseorang memandang
tubuhnya dalam konteks standar sosial yang ada. Selain itu, perubahan
hormonal dan perkembangan fisik selama masa pubertas juga dapat memiliki
dampak signifikan pada body image.
Norma budaya dan sosial

Standar kecantikan dan ketampanan bervariasi antar budaya dan dapat

berubah seiring waktu. Norma-norma ini dapat mempengaruhi bagaimana
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individu menilai penampilan mereka sendiri. Misalnya, dalam beberapa
budaya, tubuh yang lebih berisi dianggap sebagai tanda kesehatan dan
kemakmuran, sementara di budaya lain, tubuh kurus yang dianggap ideal.
Status sosial ekonomi

Body image diyakini dipengaruhi oleh status sosial ekonomi, ada
kemungkinan bahwa mereka yang berasal dari latar belakang lebih kaya
memiliki akses lebih baik ke sumber daya. untuk mengubah penampilan
mereka (misalnya, melalui diet, olahraga, atau prosedur kosmetik), yang dapat

mempengaruhi bagaimana mereka memandang dan menilai tubuh mereka.

2.3.3 Aspek-aspek body image (citra tubuh)

Menurut Cash & Prunzinsky (2000) di dalam buku karangan Malasari et al.

(2022), ada delapan aspek:

1.

Evaluasi penampilan (appearance evaluation), yaitu suatu pengukuran yang
menggolongkan ciri-ciri tubuh sebagai memuaskan atau kurang memuaskan.
Orientasi penampilan (appearance orientation), yaitu fokus seseorang untuk
berpenampilan menarik dan upayanya untuk memperbaiki atau mempercantik
diri.

Evaluasi kebugaran (fitness evaluation), yaitu mengukur perasaan seseorang
mengenai tingkat kebugaran fisiknya. Skor tinggi berarti merasa bugar dan
aktif dalam olahraga, skor rendah berarti merasa tidak bugar secara fisik.
Fitness orientation (orientasi kebugaran), yaitu mengukur tingkat investasi
seseorang dalam aktivitas kebugaran fisik. Skor rendah menunjukkan bahwa

orang tidak menghargai kebugaran fisik, sedangkan skor tinggi menunjukkan
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bahwa orang berpartisipasi aktif dalam aktivitas untuk meningkatkan
kebugaran mereka.

Evaluasi kesehatan (health evaluation), yaitu mengukur persepsi individu
terhadap kesejahteraan fisik mereka. Peringkat rendah menunjukkan perasaan
sakit atau rentan terhadap penyakit, sedangkan angka tinggi menyiratkan
perasaan sehat dan bebas penyakit.

Kepuasan terhadap area tubuh (body areas satisfaction), yaitu untuk mengukur
kepuasan seseorang dengan wajah, rambut, dan bagian tubuh lainnya, serta
lengan, bahu, dada, bagian tengah, perut, dan penampilan umum.

Kecemasan kelebihan berat badan (overweight preoccupation), yang
mencakup Bagaimana individu memandang dan mengukur berat badan
mereka, yang bervariasi dari berat badan kurang hingga sangat gemuk.
Persepsi ukuran tubuh (self-classified weight), yaitu termasuk kesadaran
pribadi tentang berat badan, kebiasaan makan, dan kekhawatiran tentang

obesitas.

2.3.4 Dampak body image (citra tubuh) bagi kesehatan mental

Body image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan mental

seseorang. Persepsi dan perasaan tentang tubuh dapat mempengaruhi berbagai

aspek kesejahteraan psikologis, mulai dari harga diri hingga risiko gangguan mental

yang lebih serius. Penelitian Wulandari & Sulistiani (2021), memperlihatkan

berbagai dampak body image terhadap kesehatan mental, sebagai berikut ini:

Dampak positif
Body image yang positif dapat memberikan berbagai manfaat bagi

kesehatan mental, antara lain:
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Peningkatan self esteem dan kepercayaan diri: Individu dengan body image
positif biasanya memiliki self esteem dan kepercayaan diri yang lebih
besar dalam berbagai konteks sosial.

Kesejahteraan psikologis: Body image positif dikaitkan dengan tingkat
kesejahteraan psikologis yang baik, termasuk kebahagiaan dan
kesejahteraan yang lebih besar.

Ketahanan terhadap stres: Orang dengan body image positif umumnya
lebih mampu mengatasi stres dan tekanan hidup sehari-hari.

Hubungan interpersonal yang lebih baik: Hubungan mereka dengan orang
lain umumnya lebih baik dan lebih memuaskan, karena tidak terhambat
oleh kekhawatiran berlebihan tentang penampilan.

Perilaku kesehatan yang positif: Body image positif sering dikaitkan
dengan perilaku kesehatan yang lebih baik, seperti pola makan seimbang
dan olahraga teratur yang dimotivasi oleh keinginan untuk menjaga

kesehatan, bukan karena ketidakpuasan dengan penampilan.

Dampak negatif

Body image negatif dapat memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan

mental:

a.

Depresi dan kecemasan: Body image negatif sering dikaitkan dengan
peningkatan risiko depresi dan gangguan kecemasan. Ketidakpuasan yang
terus-menerus dengan penampilan dapat menyebabkan perasaan sedih,
putus asa, dan cemas.

Gangguan makan: Seperti bulimia nervosa dan anoreksia nervosa sangat

terkait dengan citra tubuh yang negatif. Kebiasaan makan yang tidak sehat
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dan berbahaya dapat disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap ukuran dan
bentuk tubuh.

Self harm (Menyakiti Diri Sendiri): Dalam kasus yang ekstrem, body
image negatif dapat berkontribusi pada perilaku melukai diri sendiri
sebagai cara untuk mengatasi emosi negatif atau sebagai bentuk hukuman
terhadap tubuh yang dianggap tidak sempurna.

Isolasi sosial: Individu dengan body image negatif mungkin menghindari
interaksi sosial atau situasi di mana tubuh mereka mungkin menjadi fokus
perhatian, yang dapat menyebabkan isolasi dan kesepian.

Gangguan dismorfik tubuh: Body image yang sangat negatif dapat
berkembang menjadi gangguan dismorfik tubuh, di mana seseorang
menjadi sangat terobsesi dan tertekan oleh kekurangan yang dirasakan
dalam penampilan mereka.

Penurunan kinerja akademik atau profesional: Kekhawatiran yang
berlebihan tentang penampilan dapat mengganggu konsentrasi dan Kinerja
di sekolah atau tempat kerja.

Perilaku berisiko: Beberapa individu mungkin terlibat dalam perilaku
berisiko seperti penggunaan steroid atau prosedur kosmetik yang tidak
aman dalam upaya untuk mengubah penampilan mereka.

Gangguan tidur: Stres dan kecemasan terkait body image dapat
menyebabkan gangguan tidur, yang pada gilirannya dapat memperburuk
masalah kesehatan mental.

Hubungan antara body image dan kesehatan mental bersifat dua arah.

Sementara body image negatif dapat menyebabkan masalah kesehatan mental,
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persepsi seseorang tentang fisiknya juga dapat dipengaruhi oleh masalah
kesehatan mental yang ada sebelumnya.
2.3.5 Pengukuran body image (citra tubuh)

Penelitian ini menggunakan Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) untuk mengukur body image
(citra tubuh). Untuk melakukan hal ini, disediakan kuesioner dengan skala Likert 5
mulai dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Sebagaimana dinyatakan dalam
karya Cash (1990) yang telah diterjemahkan dalam buku karangan Lailatul Fitriyah
(2017). Ada 8 bagian dalam alat ukur ini, evaluasi penampilan, orientasi
penampilan, evaluasi kebugaran, orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, kepuasan
terhadap area tubuh, kecemasan kelebihan berat badan, dan persepsi terhadap
ukuran tubuh. Kuesioner pada konsep Cash (1990) terdiri dari 37 item, yang dibagi
menjadi pertanyaan unfavourable sejumlah 4 item (5, 13, 24, 25) dan pertanyaan
favourable sejumlah 33 (1, 2, 3,4, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21, 22, 23). Konsep teori Cash (1990) memiliki nilai koefisien realibiltas 0,75.

2.4 Penelitian terkait
2.4.1 Nia Agustiningsih, Faizatur Rohmi, dan Yulis Eka Rahayu (2023)

Penelitian yang dilakukan ini berjudul "Hubungan Body Image dengan
Harga diri pada Remaja Putri Usia 16-18 Tahun". Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana perasaan remaja putri di SMA Nasional Kota Malang,
usia 16 sampai 18 tahun, tentang tubuh dan harga diri mereka. Dengan
menggunakan metodologi cross-sectional dan metodologi korelasional, penelitian
ini melibatkan 80 siswi kelas X—XI yang dipilih secara acak. The Multidimensional

Body Self Relations Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS) digunakan
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untuk mengumpulkan data tentang citra tubuh, sedangkan Rosenberg Self-Esteem
digunakan untuk mengumpulkan data tentang harga diri. Menurut temuan
penelitian, 41 responden (51,2%) memiliki harga diri yang baik, dan 63 responden
(79%) memiliki citra tubuh yang positif. Hasil analisis data Spearman Rank
menunjukkan korelasi yang substansial antara harga diri dan citra tubuh gadis
remaja, dengan nilai p = 0,001 (p <0,05).
2.4.2 Siti Erma Maemunah (2020)

Penelitian yang dilakukan ini berjudul "Hubungan Antara Tingkat Kepuasan
Citra tubuh (Body Image) Dengan Harga diri (Self Esteem) Pada Mahasiswi
Fakultas Psikologi". Penelitian yang dipublikasikan dalam tulisan ini mencoba
untuk memastikan hubungan antara self esteem dan tingkat kepuasan terhadap
tubuh mahasiswi Fakultas Psikologi. Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui
apakah kedua variabel tersebut berkorelasi secara signifikan. Penelitian kuantitatif
ini menggunakan strategi pengambilan sampel acak berstrata proporsional.
Sebanyak 72 mahasiswi berusia 18-22 tahun dari Fakultas Psikologi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung menjadi subjek penelitian. Menggunakan kuesioner Self
Esteem (43 butir) dengan skala Likert dan Skala Kepuasan Body Image (31 butir).
Uji korelasi Spearman Rank digunakan untuk menganalisis data. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa 47% siswi memiliki self esteem yang tinggi dan 53% siswi
sangat puas dengan body image yang dimiliki. Berdasarkan analisis, self esteem dan
kepuasan terhadap body image seseorang tidak berkorelasi secara signifikan (rs =

0,223).
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2.4.3 Alfina Saniyah & Fenty Zahara Nasution (2024)

Penelitian yang dilakukan berjudul "Hubungan Body image Dengan Self
esteem Pada Siswa SMK PAB 1 Helvetia Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara harga diri dan citra tubuh siswa SMK PAB 1 Helvetia
Medan. Metodologi penelitian ini menggabungkan strategi pengambilan sampel
acak dengan pendekatan kuantitatif. Dari 150 siswa kelas XI SMK PAB 1 Helvetia
Medan, sebanyak 97 orang menjadi sampel. Harga diri dan citra tubuh diukur
menggunakan skala Likert dalam kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan
data. Metode korelasi Product Moment diterapkan pada analisis data. Self esteem
dan body image siswa terbukti berkorelasi secara signifikan (rxy = 0,541; sig <
0,000). Sementara faktor-faktor lain memengaruhi 70,8% self esteem siswa, dan
body image menyumbang 29,2% dari total.

2.4.4 Salsa Billa Dwi Fani & Nurfarhanah (2024)

Penelitian yang dilakukan ini berjudul "Hubungan Body Image dengan Self
Esteem Pada Siswa SMA dan Implikasinya dalam Pelayanan Konseling". Penelitian
ini mencoba mendeskripsikan body image dan self esteem siswa SMA dan
mendukungnya dalam layanan konseling. Penelitian ini menggabungkan strategi
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 328 siswa dipilih
menggunakan teknik pengambilan proportional random sapling dari 694 siswa
yang terdaftar di SMAN 1 selama tahun ajaran 2024-2025. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk analisis setelah kuesioner body image dan self esteem digunakan
untuk pengumpulan data. Self esteem berada pada kelompok tinggi (63,72%), tetapi

body image siswa berada pada area sedang (51,52%), menurut temuan keseluruhan
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penelitian. Layanan konseling dan informasi kelompok adalah dua layanan yang

dapat ditawarkan untuk meningkatkan self esteem dan body image.




BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka konseptual

|

|

|

|

1

! 2

I 3. Pengalaman pribadi
4

L5

L

Body Image (Citra Tubuh)

Faktor Yang Mempengaruhi:
. Media dan budaya
. Keluarga dan teman sebaya

. Faktor psikologis
. Faktor biologis dan genetik

2.

3.

2L

Aspek-Aspek:
1.

Evaluasi penampilan (appearance
evaluation)
Orientasi  penampilan (appearance
orientation)
Evaluasi kebugaran (fitness
evaluation)
Orientasi kebugaran (fitness

orientation)

Evaluasi kesehatan (health evaluation)
Kepuasan terhadap area tubuh (body
areas satisfaction)

Self Esteem (Harga Diri)

Faktor Yang Mempengaruhi:
1. Keluarga

2. Sosial dan lingkungan

3. Prestasi dan kompetensi

4. Fisik dan kesehatan

5. Budaya dan nilai sosial

Aspek-Aspek:

1. Penerimaan diri

Merangkul diri

Puas dengan dirinya

Disegani orang

Diri bermanfaat

Menganggap dirinya memiliki
kelebihan

Poo0oTe

\4

2. Penghormatan diri
a. Kemampuan untuk melakukan
tindakan yang dilakukan orang

7. Kecemasan kelebihan berat badan lain o
(overweight preoccupation) b. Merupakan individu yang
8. Persepsi terhadap ukuran tubuh (self- sejahtera
classified weight)
Body image Body image Self esteem Self esteem Self esteem
positif negatif tinggi sedang rendah
Keterangan:
Diteliti Berpengaruh
—_——
Tidak diteliti  : | | Berhubungan @ — »
.
Gambar 3.1  Kerangka Konseptual Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan Self

Esteem (Harga Diri) Pada Remaja SMK Sehat Insan Perjuangan

Mojoagung.
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Kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan antara dua konsep utama
yaitu body image (citra tubuh) dan self esteem (harga diri). Body image dipengaruhi
oleh faktor media dan budaya, keluarga dan teman sebaya, pengalaman pribadi,
faktor psikologis, serta faktor biologis dan genetik, yang kemudian termanifestasi
dalam 8 aspek: evaluasi penampilan, orientasi penampilan, evaluasi kebugaran,
orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, kepuasan terhadap area tubuh, kecemasan
kelebihan berat badan, dan persepsi terhadap ukuran tubuh. Selanjutnya self esteem
dipengaruhi oleh faktor personal dan kompetensi, faktor sosial dan lingkungan,
faktor keluarga dan kompetensi, faktor fisik dan kesehatan, serta faktor budaya dan
nilai sosial, yang tercermin dalam dua aspek utama: penerimaan diri dan
penghormatan diri. Kedua konsep ini saling terkait dan dapat dikategorikan

menjadi tingkatan tinggi, sedang, atau rendah.

3.2 Hipotesis
Menurut Jim Hoy Yam & Ruhiyar Taufik (2021), Hipotesis adalah solusi
jangka pendek yang akan diteliti untuk menentukan kebenarannya. Setelah meneliti
kerangka konseptual tersebut, peneliti mengajukan hipotesis:
H1: Terdapat hubungan antara body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga
diri) pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan

Farmasi.



BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi korelasional dan bersifat kuantitatif,
karena menggunakan data numerik untuk mengevaluasi hipotesis dan memeriksa
interaksi antar variabel, maka penelitian kuantitatif dipilih  (Yusuf, 2021).
Hubungan antara body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri) pada
remaja, dipastikan menggunakan pendekatan korelasional.
4.2 Rancangan penelitian
Cross-sectional (pengumpulan data dari sekelompok orang dalam satu waktu
yang sama) adalah rancangan penelitian yang digunakan, di mana pengumpulan
data dilakukan pada satu titik waktu tertentu (Hasanah, 2020). Rancangan ini dipilih
karena sesuai untuk meneliti hubungan antara variabel dalam waktu yang relatif
singkat dan efisien.
4.3 Waktu dan tempat penelitian
4.3.1 Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Agustus 2024 hingga bulan
Januari 2025.
4.3.2 Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Sehat Insan Perjuangan yang terletak di Jl.
Kebonsari di Dusun Kebonsari, Desa Karangwinongan, Kecamatan Mojoagung,

Kabupaten Jombang, Jawa Timur, Kode Pos 61482.
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4.4 Populasi/sampel/sampling
4.4.1 Populasi penelitian

Seluruh siswa/siswi kelas 11 jurusan farmasi SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Jurusan Farmasi yang berjumlah 48 siswa/siswi, menjadi populasi
penelitian ini. Berdasarkan data dari pihak sekolah, kelas 11 jurusan farmasi terdiri
dari kelas X1 A memiliki 25 siswa/siswi dan kelas XI B memiliki 23 siswa/siswi.
4.4.2 Sampel penelitian

Siswa/siswi SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi yang
telah memenuhi kriteria responden yang akan menjadi sampel dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel ditentukan dengan
tingkat kepercayaan 95% (0,95) dan tingkat kesalahan 5% (0,05) dan 10% (0,1).

Berikut ini adalah rumus Slovin yang digunakan (Amirin, 2022):

B N
TN @)
Keterangan:

n : besarnya sampel

N : besarnya populasi

e’ :tingkat kesalahan yang dipilih (e’= 0,05)

48
n= _—————
1 + 48 (0,05%)

B 48
0 1548(0,0025)

48
1,12

n=

n = 42,857 (43)
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Rumus tersebut menghasilkan sampel sebanyak 43 remaja yang dibutuhkan
untuk penelitian ini..
4.4.3 Sampling penelitian

Dengan pendekatan propostional stratified random sampling atau pemilihan
sampel acak dari populasi, penelitian ini menggunakan teknik probability sampling.
Jumlah populasi 48 selanjutnya dipilih 43 responden secara acak yang akan dihitung
kembali sesuai dengan rumus proportional stratified random sampling.

Menurut Sugiyono (2020), untuk menentukan rumus proportional stratified

random sampling:

. N1
ni=-—xn
N
Keterangan:

ni = jumlah sampling
n = total sampel
Ni = populasi menurut stratum

N = populasi total

2%
Kelas XI A = 3 x43=224

23
Kelas XI B = 3 x 43=20,6

Tabel 4.1 Besar sampel / Responden Penelitian di SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung yang dipilih secara acak di dua kelas

Kelas Persen (%) Sampel

XIA 22,4 22

XIB 20,6 21%
Jumlah 43

Keterangan * angka dibulatkan keatas
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4.5 Jalannya penelitian (kerangka kerja)

Identifikasi Masalah

v

Penyusunan Proposal

v

Rancangan Penelitian

Analitik korelasional dengan pendekatan Cross Sectional

v

Populasi

Siswa/siswi kelas 11 di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi sejumlah 48

v

Sampling

Probability sampling dengan pendekatan proportional stratified random sampling

v

Sampel

Siswa/siswi kelas 11 di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi sejumlah 43

v v
Body image (citra tubuh) Self esteem (harga diri)
Kuesioner Kuesioner

v

Pengelolahan data

Editing, coding, scoring, tabulating

v

Analisis data

Analisis univariate dan analisis bivariate

v

Hasil

v

Laporan akhir

Gambar 4.2 Kerangka Kerja Hubungan Body Image (Citra Tubuh) dengan Self
Esteem (Harga Diri) Pada Remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Jurusan Farmasi
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4.6 ldentifikasi variabel

Sugiyono (2020), mendefinisikan variabel sebagai kualitas, sifat, atau nilai
orang, benda, atau aktivitas yang bervariasi dan dipilih oleh peneliti untuk diperiksa
sebelum kesimpulan dibuat.
4.6.1 Variabel independen (variabel bebas)

Sugiyono (2020) mendefinisikan variabel bebas sebagai variabel yang
mempengaruhi, menghasilkan, atau mengarah pada variabel terikat. Variabel ini
tidak terkait dengan semua variabel lain dalam konteks penelitian. Body image
(citra tubuh) merupakan variabel independen dalam penelitian ini.

4.6.2 Variabel dependen (variabel terikat)

Variabel dependen menurut Sugiyono (2020), adalah variabel yang
dipengaruhi atau ditimbulkan oleh adanya variabel independen (bebas), karena
variabel independen tidak memiliki hubungan dengan variabel dependen.
mempengaruhi perubahan atau variasinya, maka variabel ini menjadi subjek utama
penelitian. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah self esteem (harga diri).
4.7 Definisi operasional

Proses mengubah suatu konstruk menjadi variabel yang dapat diukur dikenal
sebagai definisi operasional. Pengukuran dapat diperbaiki atau direplikasi dengan
cara yang sama oleh peneliti lain, dengan menggunakan definisi operasional yang
mendefinisikan metodologi yang tepat yang digunakan untuk mempelajari dan
mengoperasikan konstruk (Sugiyono, 2020). Tabel dibawah ini akan menjelaskan

lebih rinci tentang definisi operasional pada penelitian ini.
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Tabel 4.3 Definisi Operasional Variabel Body Image (citra tubuh) dan Self Esteem

(Harga Diri)
No Variabel Definisi Indikator Alat ukur  Skala Skor
1. Variabel Persepsi 1. Evaluasi penampilan Kuesioner O  Skala penilaian
independen individu (appearance yang R  favourable:
body image (remaja) evaluation) berjumlah D SS=5
(citra mengenai 2. Orientasi penampilan 37 item | S=4
tubuh) gambaran  (appearance berdasarkan N N=3
tubuhnya onentat!on) konsep teori A TS=2
3. Eyalua5| kebL_Jgaran body image L STS=1
(fitness evaluation) dari  Cash Skala penilaian
4. Orientasi kebugaran
(fiitness orientation) (1990) yang unfavourable:
5. Evaluasi kesehatan telah SS=1
(health evaluation) ~ dijermahkan S=2
6. Kepuasan terhadap oleh Lailatul N=3
area tubuh (body Fitriyah TS=4
areas satisfaction) (2017) STS=5
7. Kecemasan
kelebihan berat badan Rentang skor 37-
(overweight 185
preoccupation) ; i
8. Persepsi terhadap Ecgy_lgn;age positif
ukuran tubuh (self- \ .
classified weight) B negatif
=37-92
Menurut Cash
(1990) dalam
Lailatul Fitriyah
(2017)
2. Variabel Evaluasi 1. Penerimaan diri Kuesioner O  Pertanyaan
dependen  positif a. Merangkul diri Self Esteem R  favourable:
self esteem atau b. Puas dengan Scale yang D SS=4
(harga diri) nagatif dl-rmya ) berjumlah I S=3
individu c. Diseganiorang  1g item N TS=2
(remaja) d. Diribermanfaat  yogacarkan A STS=1
dalam gy LUEEREEEY konsep teori L  Pertanyaan
o dirinya memiliki : .
menilai kelebihan dari unfavourable:
dirinya 5 penghormatan diri ~ R0senberg Ss=1
a. Kemampuan (1965) yang S=2
untuk melakukan telah TS=3
tindakan dijermahkan STS=4

yang
dilakukan orang
lain

b. Merupakan
individu
sejahtera

yang

oleh Maroqi
(2019)

Rentang skor 10-40:
Self esteem tinggi =
30-40

Self esteem sedang =
20-29

Self esteem rendah =
10-19

Menurut Rosenberg
(1965) dalam
Marogi (2019)
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4.8 Pengumpulan dan analisis data
4.8.1 Instrumen penelitian

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Pertanyaan kuesioner bersifat tertutup (close ended) dan menggunakan skala
ordinal, selanjutnya pengambilan dan pengumpulan data menggunakan kuesioner.
1. Kuesioner data demografi

Kuisioner ini berisikan dengan rincian tentang identitas dan komponen

responden:
a. Nama
b. Kelas
c. Usia

d. Jenis kelamin
2. Kuesioner body image (citra tubuh)

Pertanyaan pilihan ganda digunakan dalam kuesioner untuk mengukur body
image, yang didasarkan pada teori Cash (1990) dalam buku karangan Lailatul
Fitriyah (2017), yang memuat 8 aspek yaitu evaluasi penampilan, orientasi
penampilan, evaluasi kebugaran, orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan,
kepuasan terhadap area tubuh, kecemasan kelebihan berat badan, dan persepsi
terhadap ukuran tubuh. Kuesioner body image terdiri dari 37 item pertanyaan
dengan skala likert 1-5.

a. Skor pertanyaan favourable:
1) Sangat setuju =5
2) Setuju =4

3) Netral =3



4) Tidak setuju =2
5) Sangat tidak setuju =1

Skor pertanyaan unfavourable:

1) Sangat setuju =1
2) Setuju =2
3) Netral =3
4) Tidak setuju =4
5) Sangat tidak setuju =5

Skor pertanyaan self-sclassified weight favourable:

1) Sangat ringan =5
2) Kurang lebih ringan =4
3) Normal =3

4) Sedikit banyak kelebihan BB =2
5) Sangat kelebihan BB =1

Skor pertanyaan body areas satisfaction favourable:

1) Sangat tidak puas =5
2) Kurang puas =4
3) Netral =3
4) Puas =2
5) Sangat puas =1

Kriteria penilaian:
1) Body image positif =03-185

2) Body image negatif =37-92
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3. Kuesioner self esteem (harga diri)

Konsep teori dari Rosenberg (1965) dalam buku karangan Maroqi (2019)
untuk membuat kuesioner pilihan ganda untuk mengukur harga diri. Rosenberg
self esteem scale, ada dua bagian: penerimaan diri dan penghormatan diri.
Sepuluh pertanyaan pada skala Likert 1-4 membentuk kuesioner harga diri.

a. Skor pertanyaan favourable:

1) Sangat setuju (SS) =4
2) Setuju (S) =3
3) Tidak setuju (TS) =2
4) Sangat tidak setuju (STS) =1

b. Skor pertanyaan unfavourable:

1) Sangat setuju (SS) =1
2) Setuju (S) )
3) Tidak setuju (TS) =3
4) Sangat tidak setuju (STS) !

c. Kriteria penilaian:

1) Self esteem tinggi =30-40
2) Self esteem sedang =20-29
3) Self esteem rendah =10-19

4.8.2 Prosedur penelitian
Responden diminta untuk mengisi survei mengenai body image (citra tubuh)
dan self esteem (harga diri) mereka untuk mendapatkan data primer. Proses

pengumpulan data adalah sebagai berikut:
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11.
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Setelah menentukan masalah yang akan diteliti, peneliti mengajukan judul
kepada pembimbing, yang kemudian melakukan verifikasi di perpustakaan.
Peneliti mulai menyusun proposal penelitian.

Peneliti membuat draft surat izin penelitian dan mengirimkannya ke bagian
akademik program S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang.

Peneliti diberikan surat izin penelitian yang telah diberi persetujuan oleh Ketua
ITSKes ICMe Jombang.

Agar mendapatkan perizinan melakukan pengambilan data studi pendahuluan,
maka surat permohonan izin penelitian untuk pengumpulan data penelitian
pendahuluan dikirimkan ke Sekolah Menengah Kejuruan Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi.

Peneliti melakukan pengumpulan data awal dari responden yang akan
dijadikan sampel penelitian.

Peneliti menggunakan judul “Hubungan Body Image (Citra Tubuh) dengan Self
Esteem (Harga Diri) Pada Remaja SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung
Jurusan Farmasi”, untuk melakukan ujian proposal.

Setelah proposal penelitian disetujui, peneliti membuat surat izin penelitian.
Untuk mendapatkan persetujuan dari ketua ITSKes ICMe Jombang maka
peneliti mengajukan kembali surat izin penelitian ke kampus.

Untuk memperoleh izin pengumpulan data penelitian, peneliti membawa surat
izin penelitian dari kampus lalu dikirimkan ke SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Jurusan Farmasi.

Dengan menggunakan pendekatan proportional stratified random sampling

dan teknik probability sampling, peneliti mengidentifikasi responden. Setelah
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dilakukan perhitungan, populasi awal yang berjumlah 48 siswa dikurangi
menjadi 43 siswa dan proportional stratified random sampling dengan
membagi responden menjadi 2.

12. Peneliti memberitahukan kepada calon partisipan tentang tujuan penelitian dan
meminta persetujuan mereka untuk mengisi lembar persetujuan (informed
consent) jika mereka bersedia untuk berpartisipasi.

13. Peneliti memberikan penejelasan kepada responden tentang cara mengisi
kuesioner.

14. Peneliti membagikan kuesioner penelitian untuk dapat di isi oleh responden.

15. Responden mengumpulkan kuesioner yang sudah diisi lengkap.

16. Melakukan pengumpulan data dan analisis data setelah semua kuesioner
terkumpul.

17. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian.

18. Setelah menyelesaikan laporan hasil penelitian, peneliti melakukan ujian hasil
dengan judul “Hubungan Body Image (Citra Tubuh) dengan Self Esteem (Harga
Diri) Pada Remaja SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Jurusan Farmasi”

4.8.3 Pengolahan data

Menurut Sugiyono (2020), pengolahan data penelitian adalah suatu proses
sistematis yang dilakukan setelah data terkumpul. dengan tujuan untuk
mengorganisasi. mengelompokkan. dan menganalisis data sehingga dapat
diinterpretasikan dan disimpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis. Selanjutnya, dilakukan editing data, coding, scoring, dan
tabulating data, proses pengelolahan data ini akan dijelaskan lebih lanjut agar

mudah dipahami, sebagai berikut:



45

Editing data (memeriksa data)

Kuesioner demografi, body image dan self esteem diperiksa ulang untuk
memastikan bahwa informasinya akurat dan komprehensif.
Coding (memberi tanda/kode)

Pemberian kode atau penandaan untuk membantu pemrosesan data. Dalam

studi ini, data umum dikodekan sebagai berikut::

a. Kelas
XTA =Kl
XIB T
b. Usia
16 tahun =Ul
17 tahun =U2

c. Jenis kelamin
Laki-laki = JK1
Perempuan =JK2

d. Berat badan

<50 kg = BBI
50-60 kg = BB2
61-70 kg = BB3
>70kg = BB4

e. Tinggi badan
<150 cm =TBI1
150-160 cm =TB2

161-170 cm =TB3



>170 cm

. Bagian tubuh yang paling penting
Wajah

Tinggi badan

Berat badan

Warna kulit

. Penggunaan produk perawatan
Tidak menggunakan

Skincare dasar

Skincare lengkap

Skincare lengkap dan make up
. Sumber referensi penampilan
Keluarga

Teman

Selebriti / influencer

Media social

I. Body image (citra tubuh)

Body image positif

Body image negatif

J. Self esteem (harga diri)

Self esteem tinggi
Self esteem sedang

Self esteem rendah

=TB4

=BT1

=BT2

=BT3

=BT4

T

=P3

= SR1

=SR2

=SR3

= SR4

= BIl

= BI2

= SEI

= SE2

= SE3
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3. Scoring (pemberian skor)
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Tahap scoring ini dilakukan setelah kode jawaban telah disepakati sehingga

skor dapat diberikan kepada setiap jawaban dari responden.

a. Body image (citra tubuh)

Skor pertanyaan favourable:

1) Evaluasi penampilan, orientasi penampilan, evaluasi kebugaran,

2)

3)

orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, dan kecemasan kelebihan

berat badan:

a) Sangat setuju (SS) =5
b) Setuju (S) =4
c) Netral (N) =3
d) Tidak setuju (TS) =2
e) Sangat tidak setuju (STS) =1

Self-classified weight:

a) Sangat ringan =5
b) Kurang lebih ringan =4
¢) Normal =3

d) Sedikit banyak kelebihan berat badan= 2

e) Sangat kelebihan berat badan =1
Body areas satisfaction:

a) Sangat tidak puas (STP) =5
b) Kurang puas (KP) =4
c) Netral (N) =3

d) Puas (P) =2



e) Sangat puas (SP)

Skor pertanyaan unfavourable:
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4) Evaluasi penampilan, orientasi penampilan, evaluasi kebugaran,

1)

orientasi kebugaran, evaluasi kesehatan, dan kecemasan kelebihan

berat badan:

Sangat setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)
Body areas satisfaction:
a) Sangat tidak puas (STP)
b) Kurang puas (KP)

c) Netral (N)

d) Puas (P)

e) Sangat puas (SP)

Kriteria penilaian:

1)

2)

Body image positif

Body image negatif

. Self esteem (harga diri)

Skor pertanyaan favourable:

1)
2)

3)

Sangat setuju (SS)
Setuju (S)

Tidak setuju (TS)

=93-185

=37-92
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4) Sangat tidak setuju (STS) =1

Skor pertanyaan unfavourable:

1) Sangat setuju (SS) =1
2) Setuju (S) =2
3) Tidak setuju (TS) =3
4) Sangat tidak setuju (STS) =4

Kriteria penilaian:

1) Self esteem tinggi =30-40
2) Self esteem sedang =20-29
3) Self esteem rendah =10-19

4. Tabulating data (tabulasi data)

Menurut Sugiyono (2020), karena tabulasi data memudahkan analisis
data, berikut ini adalah cara data dikumpulkan dan disusun dalam tabel
kerja:

Seluruhnya : 100%
Hampir seluruhnya  : 76%-99%
Sebagian besar : 51%-75%
Setengahnya : 50%
Hampir setengahnya : 26%-49%
Sebagian kecil : 1%-25%
Tidak satupun : 0%
4.8.4 Analisis data
Uji statistik univariat dan bivariat digunakan untuk analisis data. Analisis

data adalah tindakan mengubah data menjadi pengetahuan yang dapat
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diinterpretasikan lebih lanjut. Mengidentifikasi informasi yang relevan, menarik
kesimpulan, dan membantu dalam pengambilan keputusan, proses ini melibatkan
pengumpulan dan pemodelan (Prasasti et al., 2020). Proses ini bertujuan untuk
mengungkap pola, hubungan, atau tren yang bermakna dari data mentah, sehingga
dapat menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Berikut adalah penjelasan tentang uji statistik univariat dan bivariat:
1. Analisis univariat
Satu variabel dianalisis secara independen menggunakan metode analisis
univariat. Tujuan utama analisis ini adalah untuk menguraikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Distribusi frekuensi, ukuran kecenderungan sentral,
dan ukuran dispersi biasanya disertakan dalam analisis univariat. Body image,
self esteem, dan data demografi termasuk dalam analisis univariat. Tabel atau
grafik distribusi frekuensi biasanya digunakan untuk menampilkan temuan
analisis univariat (Prasasti et al., 2020).
2. Analisis bivariat
Salah satu teknik untuk menguji hubungan atau perbedaan antara dua
variabel adalah analisis bivariat. Tujuan dari analisis ini adalah menemukan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. HO ditolak dan H1
diterima dengan tingkat signifikansi o = jika hasil uji statistik menunjukkan
nilai p < 0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan, jika nilai p > 0,05
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan, HO diterima dan H1 ditolak.
Uji peringkat Spearman digunakan, dan SPSS 26 digunakan untuk versi
otomatis. Analisis bivariat digunakan dalam penelitian ini untuk menguji

hubungan antara body image dan self esteem.
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4.9 Etika penelitian
Setelah memperoleh persetujuan penelitian dari dan surat pengantar dari

ITSKes ICMe Jombang, maka peneliti memberikan surat izin penelitian untuk
SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung jurusan farmasi. Peneliti melakukan
penelitian tentang hubungan antara body image (citra tubuh) dan self esteem (harga
diri) pada remaja. Berikut ini adalah beberapa metode terkait etika penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini:
4.9.1 Ethical clearance

Peneliti akan mengajukan ethical clearance atau kaji etik ke Komite Etik
Penelitian 1TSKes Insan Cendekia Medika Jombang sebelum melakukan
penelitian. Hal ini memastikan bahwa penelitian yang akan dilakukan telah
memenuhi prinsip etika penelitian dan melindungi hak-hak responden.
4.9.2 Informed consent

Sebelum memulai penelitian, peneliti akan memberikan formulir
persetujuan kepada partisipan beserta penjelasan tentang tujuan, keuntungan,
prosedur, dan hak responden dalam penelitian. Formulir persetujuan ditandatangani
oleh mereka yang setuju untuk berpartisipasi.
4.9.3 Anonimity

Peneliti tidak menyertakan nama lengkap responden dalam kuesioner,
petugas melindungi identitas mereka. Hanya inisial atau kode yang diminta dari

responden untuk mengidentifikasi data.
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4.9.5 Confidentiality
Informasi tersebut hanya akan digunakan untuk penelitian dan

dipublikasikan sebagai temuan penelitian, identitas responden tidak akan
diungkapkan (dirahasiakan).
4.10 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada saat menentukan waktu
pelaksaan penelitian pihak sekolah sangat sulit memberikan kepastian, karena
penanggung jawab (kepala sekolah) sedang berada diluar kota. Sehingga,
pelaksanaan penelitian yang seharusnya dapat dilaksanakan pada bulan November
di undur sampai bulan Desember, serta saat melakukan penelitian SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung sedang melaksanakn persiapan untuk ujian akhir semester

(UAS).



BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Sebanyak 43 siswa/siswi dari SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung

berpartisipasi dalam proses pengumpulan data. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data dan hasilnya kemudian diperiksa berdasarkan tujuan
penelitian.
5.1.1 Gambaran umum tempat penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Sehat Insan Perjuangan Mojoagung,
merupakan SMK dengan akreditasi A dibawah naungan Yayasan Insan Perjuangan.
SMK Sehat Insan Perjuangan berdiri pada 01 September 2014, SMK Sehat Insan
Perjuangan terletak di Kebonsari-Mojoagung, dari awal berdiri sampai dengan
sekarang. Awal berdirinya SMK Sehat Insan Perjuangan ini hanya memiliki 1
jurusan Farmasi Klinis dan Komunis (FKK), namun pada tahun 2021 SMK Sehat
Insan Perjuangan memiliki 1 jurusan baru yaitu Nautika Kapal Niaga (NKN).
Sekarang keseluruhan siswa pada SMK ini berjumlah 244 siswa/siswi, lalu jurusan
farmasi berjumlah 180 siswa/siswi dan jurusan nautika berjumlah 64 siswa/siswi.
5.1.2 Gambaran umum subjek penelitian

Siswa/siswi jurusan farmasi kelas X1 A dan XI B dari SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung menjadi subjek penelitian, dan 43 remaja berpartisipasi
dalam survei tersebut. Siswa di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung
menyelesaikan survei untuk memberikan informasi demografi. Data demografi

dapat dipilih sesuai dengan keadaan atau perasaan yang dialami oleh para
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responden, begitu juga data khusus di isi sesuai dengan keadaan atau perasaan yang

dimiliki oleh para responden tanpa ada unsur paksaan dari pihak peneliti.

5.1.3 Data umum hasil penelitian

Informasi umum yang diperoleh dari hasil penelitian ini menggambarkan

ciri-ciri remaja yang bersekolah di SMK Sehat Insan Perjuangan, meliputi:

1.

Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 5.1 Kilasifikasi Usia Siswa/Siswi SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
16 25 58,1%
17 18 41,9%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.1 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
berusia 16 tahun berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.2 Klasifikasi Jenis Kelamin Siswa/Siswi SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 7 16,3%
Perempuan 36 83,7%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.2 menunjukkan hasil penelitian bahwa hampir seluruhnya
responden perempuan berjumlah 36 siswi (83,7%).
Karakteristik responden berdasarkan berat badan

Tabel 5.3 Klasifikasi Berat Badan Siswa/Siswi SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Berat Badan Frekuensi (f) Persentase (%)
< 40 kg 2 4,7%
40-50 kg 18 41,9%
51-60 kg 19 44,2%
> 60 kg 4 9,3%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024
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Tabel 5.3 menunjukkan hasil penelitian bahwa hampir setengahnya dari
responden dengan berat badan 51-60 kg berjumlah 19 siswa/siswi (44,2%).
Karakteristik responden berdasarkan tinggi badan

Tabel 5.4 Klasifikasi Tinggi Badan Siswa/Siswi SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Tinggi Badan Frekuensi (f) Persentase (%)
<150 cm 3 7,0%
150-160 cm 25 58,1%
161-170 cm 13 30,2%
>170cm 2 4,7%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.4 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
dengan tinggi badan 150-160 cm berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%).
Karakteristik responden berdasarkan bagian tubuh yang paling penting

Tabel 5.5 Kilasifikasi Bagian Tubuh SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Bagian Tubuh Frekuensi (f) Persentase (%)
Wajah 23 53,5%
Tinggi badan 2 4,7%
Berat badan 9 20,9%
Warna kulit 9 20,9%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.5 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
dengan wajah menjadi bagian penting berjumlah 23 siswa/siswi (53,5%).
Karakteristik responden berdasarkan penggunaan produk perawatan

Tabel 5.6 Penggunaan Produk Perawatan Siswa/Siswi SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Penggunaan Produk

Perawatan Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak menggunakan 10 23,3%
Skincare dasar 23 53,5%
Skincare lengkap 7 16,3%
Skincare lengkap + make up 3 7,0%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024
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Tabel 5.6 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
yang menggunakan skincare dasar berjumlah 23 siswa/siswi (53,5%).
7. Karakteristik responden berdasarkan sumber referensi penampilan

Tabel 5.7  Klasifikasi Referensi Penampilan Siswa/Siswi SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Sumber Referensi

. Frekuensi (f) Persentase (%)
Penampilan
Keluarga 8 18,6%
Teman 8 18,6%
Selebriti/influencer 2 4,7%
Media sosial 25 58,1%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.7 menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden
memiliki sumber referensi penampilan dari media sosial berjumlah 25
siswa/siswi (58,1%).
5.1.4 Data khusus hasil penelitian
1. Karakteristik pengukuran body image (citra tubuh)

Tabel 5.8 Kilasifikasi Body Image (Citra Tubuh) Siswa/Siswi SMK Sehat
Insan Perjuangan Mojoagung Pada 05 Desember 2024

( (I;3 igfg 'II'TE?;) Frekuensi (f) Persentase (%)
Negatif 33 76,7%
Positif 10 23,3%
Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.8 menunjukkan hasil penelitian bahwa hampir seluruhnya

responden dengan body image negatif berjumlah 33 siswa/siswi (76,7%).
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Karakteristik pengukuran self esteem (harga diri)

Tabel 5.9  Klasifikasi Self Esteem (Harga Diri) Remaja SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Self Esteem

(Harga Diri) Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 3 7.0%
Sedang 38 88.4%
Tinggi 2 47%

Total 43 100,0%

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 5.9 menunjukkan hasil penelitian bahwa hampir seluruhnya
responden dengan self esteem sedang berjumlah 38 siswa/siswi (88,4%).
Hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri) pada remaja
di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung Pada 05 Desember 2024

Tabel 5.10 Hubungan Body Image Dengan Self Esteem

Body Image
Self Esteem Negatif Positif Total
F % f % F %
Rendah 3 7,0 0 0,0 3 7,0
Sedang 30 69,8 8 18,6 38 88,4
Tinggi 0 0,0 2 4,7 2 4,7
Total 33 76,7% 10 23,3% 43 100,0%

Nilai uji statistic spearman’s rho (p = 0,009) dan (o= 0,01)

Tabel 5.10 menunjukkan hasil penelitian bahwa hubungan body image
(citra tubuh) dengan self esteem (harga diri) pada remaja di SMK Sehat Insan
Perjuangan Mojoagung didapatkan data bahwa dari 43 responden, hampir
seluruhnya siswa/siswi yang memiliki body image negatif dengan self esteem
sedang sebanyak 30 responden (69,8%).

Hasil uji statistic spearman’s rho dengan menggunakan program
komputer SPSS 26 menunjukkan nilai p = 0,009 dan nilai a < 0,01 maka H1
diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara body image dengan

self esteem pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung.
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Body image (citra tubuh)

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden dengan body
image negatif berjumlah 33 siswa/siswi (76,7%). Menurut peneliti, body image
pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung sebagian besar negatif,
karena beberapa faktor seperti usia remaja, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan,
bagian tubuh yang paling penting, penggunaan skincare, dan sumber referensi
penampilan.

Hasil penelitian pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 16 tahun berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%). Menurut peneliti,
remaja pada usia 16 tahun adalah remaja yang sedang berada pada fase pubertas,
yang dimana pada usia ini banyak perubahan fisik yang membuat remaja merasa
ada yang berubah pada dirinya dan pada usia ini remaja sedang berusaha untuk
mencari jati dirinya. Usia remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan
body image karena remaja mengalami perubahan hormonal dan fisik yang
signifikan, mulai membentuk identitas diri dan konsep diri, sangat sensitif terhadap
penilaian social, dan cenderung membandingkan diri dengan teman sebaya,
akibatnya remaja lebih rentan mengalami gangguan body image (Nurwulan et al.,
2023).

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya
responden perempuan berjumlah 36 siswi (83,7%). Semakin banyak remaja
perempuan sebaya disekitar, maka kepuasaan terhadap diri mereka akan menurun
apabila mereka tidak dapat mengikuti standar yang ada, semakin banyak remaja

prempuan sebaya disekitar maka body image negatif akan semakin tinggi. Menurut
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Denich & Ifdil (2020), mereka menemukan perbedaan signifikan antara laki-laki
dan perempuan. Perempuan lebih fokus pada berat badan dan bentuk tubuh,
cenderung menginginkan tubuh lebih kurus, sebih sering melakukan diet, dan lebih
terpengaruh standar kecantikan sosial. Sedangkan laki-laki lebih fokus pada massa
otot dan tinggi badan, cenderung menginginkan tubuh lebih berotot, lebih sering
melakukan latihan beban, dan relatif lebih puas dengan tubuhnya.

Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden dengan berat
badan 51-60 kg berjumlah 19 siswa/siswi (44,2%) sedangkan pada tabel 5.4
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan tinggi badan 150-160 cm
berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%). Menurut asumsi peneliti berat badan dan tinggi
badan sangat mempengaruhi body image, dimana indeks massa tubuh (IMT) dapat
digunakan untuk menghitung normal/tidak. Setalah dihitung kita dapat mengetahui
apakah kita memiliki badan yang ideal atau tidak, jika hasilnya tidak ideal maka itu
dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap body image mereka menjadi body
image negatif. Indeks massa tubuh (IMT) mempengaruhi body image karena IMT
di atas normal (merasa gemuk) akan menciptakan body image negatif, IMT di
bawah normal (merasa terlalu kurus) akan menciptakan body image negatif juga,
hal ini menjadi salah satu faktor penentu body image pada remaja karena adanya
standar ideal yang berkembang di masyarakat dan media sosial (Sari. D. R et al.,
2024).

Hasil penelitian pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memilih bagian tubuh yang paling penting yaitu wajah berjumlah 23
siswa/siswi (53,5%). Menurut peneliti, wajah menjadi salah satu bagian tubuh yang

paling penting, karena dimanapun kita berada jika memiliki masalah diwajah maka
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kita akan menilai diri dengan negatif sedangkan jika kita tidak memiliki masalah
wajah maka akan membuat body image menjadi positif. Menurut peneliti,an
Malasari & Mukhlis (2022), wajah menjadi fokus utama dalam pembentukan body
image remaja karena merupakan bagian tubuh yang paling terlihat dan sering
menjadi objek penilaian dalam interaksi sosial.

Hasil penelitian pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang menggunakan skincare dasar berjumlah 23 siswa/siswi (53,5%).
Menurut peneliti, skincare dasar ini sangat penting untuk membantu merawat
tubuh, karena jika memiliki tubuh yang terawat maka akan membuat kita memiliki
body image yang positif. Penggunaan skincare mempengaruhi body image karena
terkait dengan upaya perawatan diri dan keinginan mencapai standar kecantikan
tertentu (Pratiwi. S. W & Sukamto. M. E, 2020).

Hasil penelitian pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sumber referensi penampilan dari media sosial berjumlah 25
siswa/siswi (58,1%). Menurut peneliti, sumber referensi penampilan di media sosial
sangat beragam tinggal bagaimana kita memilah dan memilih yang sesuai dengan
diri Kita, jika sumber referensi yang kita pilih tidak sesuai dengan diri kita maka
akan menimbulkan penilaian negatif dari diri kita snediri maupun dari orang lain.
Penampilan yang sesuai akan body image menjadi positif dan penampilan yang
tidak sesuai akan membuat body image negatif. Media sosial menjadi sumber
referensi utama yang mempengaruhi body image remaja karena memberikan
paparan terus-menerus tentang standar kecantikan ideal (Martanatasha &

Primadini, 2020).
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Hasil kuesioner menunjukkan bahwa score tertinggi terdapat pada kuesioner
MBRSQ adalah nomor 1, yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai yang
didapat dari jawaban responden maka menunjukkan bahwa tingkat body image
(citra tubuh) semakin positif. Menurut peneliti, kuesioner nomor 1 mendapatkan
skor paling tinggi karena memang para responden merasa bahwa memperhatikan
penempilan dirinya saat akan keluar rumah adalah satu hal penting yang dapat
membuat mereka memiliki body image (citra tubuh) yang positif. Menurut Dewi &
Sulistyowati (2023), menemukan bahwa mahasiswi yang memiliki kebiasaan
memperhatikan penampilan sebelum keluar rumah (perilaku grooming)
menunjukkan tingkat body image yang lebih positif.

5.2.2 Self esteem (harga diri)

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya responden dengan self
esteem sedang berjumlah 38 siswa/siswi (88,4%). Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti usia remaja, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, bagian tubuh
yang paling penting, penggunaan skincare, dan sumber referensi penampilan.

Hasil penelitian pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia 16 tahun berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%). Menurut peneliti,
remaja pada usia 16 tahun adalah remaja yang sedang berada pada fase pubertas,
yang dimana pada usia ini banyak perubahan pada dirinya yang mempengaruhi self
esteem remaja. Usia remaja merupakan periode kritis dalam pembentukan self
esteem karena pada masa ini terjadi banyak perubahan fisik dan psikologis
(Wibowo. M. E et al., 2021).

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya

responden perempuan berjumlah 36 siswi (83,7%). Menurut peneliti, jika
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lingkungan lebih banyak perempuan daripada laki-laki itu mempengaruhi
bagaimana cara para remaja menilai dirinya dengan orang lain dan jika melihat
remaja yang lebih cantik darinya maka dapat membuat mereka merasa minder,
tidak percaya diri, serta hal ini dapat mempengaruhi tingkat self esteem pada remaja.
Menurut Damanik. E. D & Siddik. R. R (2021), perbedaan gender mempengaruhi
tingkat self esteem karena adanya perbedaan ekspektasi sosial dan peran gender
dalam masyarakat.

Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden dengan berat
badan 51-60 kg berjumlah 19 siswa/siswi (44,2%) sedangkan pada tabel 5.4
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan tinggi badan 150-160 cm
berjumlah 25 siswa/siswi (58,1%). Menurut asumsi peneliti berat badan dan tinggi
badan sangat mempengaruhi self esteem, jika berat badan dan tinggi badan tidak
ideal atau bahkan tidak sesuai dengan standar maka dapat mempengaruhi tingkat
self esteem. Berat badan mempengaruhi self esteem remaja karena terkait dengan
penerimaan sosial dan konsep diri, lalu tinggi badan mempengaruhi self esteem
remaja karena berkaitan dengan persepsi masyarakat tentang standar ideal (Nisa,
2023).

Hasil penelitian pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memilih bagian tubuh yang paling penting yaitu wajah berjumlah 23
siswa/siswi (53,5%). Menurut peneliti, wajah menjadi salah satu bagian tubuh yang
paling penting, karena pada kenyataannya sekarang wajah menjadi penilaian
seseorang terhadap diri kita dan wajah juga yang akan mempengaruhi tingkat self
esteem. Penampilan wajah berperan penting dalam pembentukan self esteem karena

merupakan aspek utama dalam interaksi sosial (Rosani et al., 2021).
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Hasil penelitian pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang menggunakan skincare dasar berjumlah 23 siswa/siswi (53,5%).
Menurut peneliti, skincare dasar ini berguna untuk membantu merawat tubuh,
karena saat pertama kali bertemu seseorang yang dinilai adalah penampilan tubuh
kita. Jika penampilan tubuh kita tidak baik maka penilaian seseorang terhadap kita
juga akan buruk begitu juga sebaliknya jika penampilan kita baik maka penilaian
seseorang terhadap diri kita juga baik. Hal ini yang akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri kita dan juga tingkat self esteem yang kita miliki. Penggunaan
produk perawatan diri dapat mempengaruhi self esteem karena berkaitan dengan
upaya perbaikan penampilan dan kepercayaan diri (Nisa, 2023).

Hasil penelitian pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki sumber referensi penampilan dari media sosial berjumlah 25
siswa/siswi (58,1%). Menurut peneliti, sangat banyak sumber referensi penampilan
yang dapat diambil pada media sosial, selain itu dari media sosial juga dapat
mempengaruhi tingkat self esteem pada diri kita. Media sosial menjadi salah satu
tempat berkumpulnya beragam manusia dari berbaga dunia dengan ciri khas nya
masing-masing, semakin banyak perempuan cantik yang dilihat maka semakin
tinggi tingkat insecure yang dimiliki remaja perempuan, begitu pula semakin
banyak laki-laki gagah di media sosial maka semakin tinggi tingkat incesure yang
dimiliki oleh remaja laki-laki. Sumber referensi penampilan, terutama media sosial,
mempengaruhi self esteem remaja melalui pembentukan standar ideal dan
perbandingan sosial (Yulidar & Dewi, 2020).

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa score tertinggi terdapat pada

kuesioner RSES adalah nomor 10, yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
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nilai yang didapat dari jawaban responden maka menunjukkan bahwa tingkat self
esteem (harga diri) semakin tinggi. Menurut peneliti, tingginya skor pada kuesioner
nomor 10 mengindikasikan bahwa responden memiliki kemampuan yang baik
dalam mengevaluasi dan mengapresiasi diri mereka sendiri. Hal ini mencerminkan
komponen penting dari self esteem yang tinggi. Menurut penelitian Rahman &
Wijaya (2023), kemampuan mengambil nilai positif dari diri sendiri terbukti
menjadi prediktor kuat dalam pembentukan self esteem yang sehat. Peneliti juga
mengkonfirmasi bahwa kemampuan mengambil nilai positif dari diri sendiri bukan
hanya meningkatkan tingkat self esteem secara umum. tetapi juga berkontribusi
pada pembentukan self esteem yang lebih stabil dan tinggi.
5.2.3 Hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri) remaja

di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung

Tabel 5.10 memperlihatkan bahwa hubungan body image (citra tubuh)
dengan self esteem (harga diri) pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung didapatkan data bahwa, sebagian besar 30 responden (69,8%) dari 43
responden memiliki body image (citra tubuh) negatif dan self esteem (harga diri)
sedang. Berdasarkan hasil uji statistik Spearman's rho yang dilakukan dengan
perangkat lunak SPSS 26, dengan nilai p = 0,009 dan a < 0,01, maka H1 diterima
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara body image dengan self
esteem pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung.

Peneliti telah menemukan bahwa self esteem remaja sangat dipengaruhi oleh
body image mereka, karena memiliki body image positif akan meningkatkan self
esteem mereka. Namun, remaja yang memiliki body image negatif akan memiliki

self esteem rendah. Merawat tubuh dengan baik dapat membantu merasa lebih baik
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tentang diri sendiri dan meningkatkan self esteem di depan umum. Perasaan percaya
diri mengarah pada self esteem yang lebih kuat, dan semakin positif body image.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nia
Agustiningsih et al. (2023) dengan judul "Hubungan Body Image dengan Harga diri
pada Remaja Putri Usia 16-18 Tahun". Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 41
responden (51,2%) memiliki self esteem yang baik, dan sebanyak 63 responden
(79%) memiliki body image yang positif. Di SMA Nasional Kota Malang, hasil
analisis data Spearman Rank menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara
body image dan self esteem pada remaja putri usia 16 hingga 18 tahun, dengan nilai
p=0,001 (p <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa body image yang lebih baik akan
meningkatkan self esteem.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Erna
Maemunah (2020) dengan judul "Hubungan Antara Tingkat Kepuasan Citra tubuh
(Body Image) Dengan Harga diri (Self Esteem) Pada Mahasiswi Fakultas
Psikologi", menunjukkan 53% mahasiswi sangat puas dengan body image nya dan
47% mahasiswi memiliki self esteem yang tinggi. Self esteem dan kepuasan
terhadap body image tidak berkorelasi secara signifikan, menurut analisis (rs =
0,223). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada hubungan yang berarti
antara self esteem dan body image. Self esteem sendir1 dipengaruhi oleh kepuasan
body image.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfina
Saniyah & Fenty Zahara Nasution (2024) dengan judul "Hubungan Body image
Dengan Self esteem Pada Siswa SMK PAB 1 Helvetia Medan”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa body image dan self esteem siswa melemah secara signifikan
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(rxy = 0,541; sig < 0,000), dengan body image mencakup 29,2% dari total dan
faktor lain memengaruhi self esteem 70,8% siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
body image merupakan salah satu faktor yang memengaruhi derajat self esteem
remaja.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Salsa Billa Dwi Fani &
Nurfarhannah (2024) dengan judul berjudul "Hubungan Body Image dengan Self
Esteem Pada Siswa SMA dan Implikasinya dalam Pelayanan Konseling".
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, body image siswa masuk dalam
kategori sedang (51,52%), sedangkan self esteem mereka masuk dalam kategori
tinggi (63,72%). Dua layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan body
image dan self esteem adalah konseling dan kelompok informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan kelompok yang ditawarkan oleh pusat konseling
sekolah (BK) dapat membantu orang-orang yang memiliki masalah terkait hody

image dan self esteem.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMK Sehat Insan

Perjuangan Mojoagung maka dapat ditarik bebrapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Body image (citra tubuh) pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung hampir seluruhnya memiliki body image negatif.

2. Self esteem (harga diri) pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan
Mojoagung hampir seluruhnya memiliki self esteem sedang.

3. Terdapat hubungan body image (citra tubuh) dengan self esteem (harga diri)
pada remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung.

6.2 Saran

1. Bagi remaja
Menurut temuan peneliti, murid-murid seharusnya memiliki body iamge dan
self esteem yang lebih baik, yang akan membantu mereka menerima situasi
mereka dan memiliki persepsi diri yang lebih positif.

2. Bagi profesi keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman di
bidang kesehatan, khususnya bidang kesehatan jiwa remaja, untuk

meningkatkan kesadaran keterlibatan dan self esteem.
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Bagi lahan penelitian

Diharapkan penelitian ini akan memberikan layanan konseling serta
infrastruktur kepada guru bimbingan konseling agar dapat meningkatkan self
esteem siswa/siswi.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menawarkan intervensi yang terkait dengan peer
support (dukungan sebaya) dengan self esteem (harga diri), serta peneliti

selanjutnya dapat menggunakan variabel dan pendekatan tambahan.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan (gantt chart)
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Kegiatan

Tabel

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Januari

1

2

3

4

1234

1

2

3

4

11234

1

2

3

4

1

2

3

4

Pendaftaran
Skripsi

Bimbingan
Proposal

Pendaftaran
Ujian
Proposal

Ujian
Proposal

Uji Etik dan
Revisi
Proposal

Pengambilan
Data dan
Pengolahan
Data

Bimbingan
Hasil

Pendaftaran
Ujian Sidang

Ujian Sidang

Revisi
Skripsi

11.

Penggandaan,
Plagscan, dan
Pengumpulan
Skripsi
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Lampiran 2. Blue print body image (citra tubuh) - Multidimensional Body-Self
Relations Quistinnaire (MBSRQ)

No Indikator Favourable Unfavourable | Jumlah
1. | Appearance evaluation 16 25 2
(evaluasi penampilan)
2. | Appearance orientation 1,2, 10, 11, 8
(orientasi penampilan) 17,22, 23, 26
3. | Fitness evaluation (evaluasi 12, 18 13 3
kebugaran)
4. | Fitness orientation 3,4,19, 21, 5,24 8
(orientasi kebugaran) 28,29
5. | Health evaluation (evaluasi | 6, 7, 8, 14, 20, 8
kesehatan) 27, 30, 31
6. | Body areas satisfaction | 33, 34, 35, 36, 5
(kepuasan terhadap area 37
tubuh)
7. | Overweight preoccupation 2Ll ’
(kecemasan kelebihan berat
badan)
8. | Self-classified weight 32 1
(persepsi terhadap ukuran
tubuh)
Total 33 4 37
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Lampiran 3. Blue print self esteem (harga diri) — Rosenberg Self Esteem Scale
(RSES)

No

Aspek

Indikator

Favourable

Unfavourable

Jumlah

1.

Penerimaan a.

diri

Menerima
diri apa
adanya

10

2

. Puas dengan

dirinya

. Disegani

orang

. Diri yang

bermanfaat

. Diri yang

memiliki
kelebihan

Penghormatan
diri

. Dapat

melakukan
apa yang
orang lain
lakukan

. Merupakan

orang yang
berhasil

89

Total

10
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Lampiran 4. Lembar penjelasan penelitian

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth.
Siswi/Siswi Calon Responden Penelitian

Di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :Namira Mitawahyu Cahyati
NIM :213210128

Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan Institut Teknologi Sains dan
Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis “Hubungan Body Image (Citra Tubuh) dengan Self Esteem (Harga
Diri) Pada Remaja di SMK Sehat Insan Perjuangan Mojoagung”.

Partisipasi adek-adek semua dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi
peneliti dan menambah pengetahuan seputar kesehatan jiwa dalam mengetahui
hubungan body image dengan self esteem. Saya mengharapkan ketersediaan adek-
adek siswi untuk mengisi kuisioner dengan jujur tanpa ada pengaruh atau paksaan
dari orang lain.

Dalam penelitian ini partisipasi adek-adek bersifat bebas dalam penelitian
ini, artinya adek-adek ikut atau tidak ikut tidak ada sanksi apapun. Jika adek-adek
bersedia menjadi responden silahkan untuk menandatangani lembar persetujuan
yang telah disediakan.

Informasi atau keterangan yang adek-adek berikan akan dijamin
kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan ini saja. Apabila penelitian

ini telah selesai, pernyataan adek-adek akan saya hanguskan.

Jombang, 05 Desember 2024

Namira Mitawahyu Cahyati
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Lampiran 5. Lembar persetujuan (informed consent)

LEMBAR PERSETUJUAN
INFORMED CONSENT

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:
Nama PPN
Kelas eeerernenrenrnenenernenee ol e
Usia D reerreneneeernon.oun RN ... eeeeeeneneans
Jenis Kelamin & ...

Menyatakan (bersedia / tidak bersedia) menjadi responden dalam
penelitian yang dilakukan oleh saudari Namira Mitawahyu Cahyati Mahasiswa
Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang Jurusan
S1 Ilmu Keperawatan yang berjudul “Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan
Self Esteem (Harga Diri) Pada Remaja”.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Jombang, 05 Desember 2024
Responden
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Lampiran 6. Lembar identitas responden

Lembar ldentitas

Berilah tanda (v") pada kolom yang menurut anda paling sesuai dengan

diri anda:
Nama
Kelas UXIA IXIB
Usia : L] 16 tahun (117 tahun []... tahun
Jenis Kelamin : [J Laki-laki [] Perempuan
Berat Badan :[J <50 kg [0 50-60 kg
1 61-70 kg 0> 70 kg
Tinggi Badan : [1< 150 cm [1 150-160 cm
[1161-170 cm 0>170cm
Bagian Tubuh Yang Paling Penting : [1 Wajah 1 Tinggi badan
L] Berat badan 1 Warna kulit
Penggunaan Produk Perawatan : [ Tidak menggunakan

Sumber Referensi Penampilan

L] Skincare dasar

(] Skincare lengkap

[] Skincare lengkap dan make up
. [1 Keluarga

[] Teman

L] Selebriti / influencer

[] Media sosial
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Lampiran 7. Kuesioner body image (citra tubuh) - Multidimensional Body-Self

Relations Quistinnaire (MBSRQ)

Di bawah ini Anda akan menemukan daftar pernyataan. Harap beri

peringkat kebenaran setiap pernyataan sesuai dengan Anda. Gunakan tanda (v)

untuk menentukan pilihan Anda.

dalam hidup saya

SS = Sangat setuju
S = Setuju
N = Netral
TS = Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju
NO PERTANYAAN SS S TS | STS
1. | Sebelum pergi ke luar, saya selalu
memperhatikan penampilan saya
2. | Saya sangat memperhatikan untuk
membeli pakaian yang akan membuat
penampilan saya menjadi lebih menarik
3. | Saya ingin lulus pada seluruh pengujian
kebugaran fisik
4. | Saya merasa penting untuk mempunyai
kekuatan fisik yang luar biasa
5. | Saya tidak mengikuti suatu program
latihan olahraga reguler / harian
6. | Saya memperhatikan kesehatan saya
7. | Saya mengetahui banyak hal yang
mempengaruhi kesehatan tubuh saya
8. | Saya dengan leluasa mengembangkan
gaya hidup sehat
9. | Saya sering cemas menjadi gemuk
10. | Saya memeriksa penampilan saya di
cermin kapan saja saya sempat
I1. | Sebelum  keluar, saya  biasanya
menghabiskan  banyak waktu untuk
bersiap-siap
12. | Daya tahan tubuh saya baik
13. | Saya tidak aktif menjaga kebugaran
tubuh
14. | Kesehatan adalah hal yang paling utama
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15. | Saya sangat menyadari perubahan berat
badan saya

16. | Kebanyakan orang-orang akan
menganggap saya menarik

17. | Penting bagi saya untuk selalu terlihat
baik /menarik

18. | Saya mempelajari keterampilan olahraga
dengan mudah

19. | Saya berlatih untuk meningkatkan
kekuatan tubuh saya

20. | Saya sering membaca buku dan majalah
yang membahas Kesehatan

21. | Saya berkegiatan untuk meningkatkan
dayatahan fisik tubuh saya

22. | Saya memperhatikan untuk memakai
pakaian yang cocok dengan saya

23. | Saya sangat mempehatikan perawatan
rambut saya

24. | Saya tidak peduli untuk meningkatkan
kemampuan saya dalam aktifitas fisik

25. | Saya tidak menarik secara jasmani (bagi
lawan jenis)

26. | Saya selalu berusaha untuk
meningkatkankualitas penampilan tubuh
saya

27. | Saya sangat teratur

28. | Saya mengetahui banyak hal tentang
kebugaran tubuh

29. | Saya melakukan olahraga secara teratur
sepanjang tahun

30. | Saya sangat sadar akan perubahan-
perubahankecil terkait kesehatan tubuh
saya

31. | Ketika ada tanda-tanda tidak sehat pada

tubuh  saya, saya mencari konsultasi
medis
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PILIH SALAH SATU JAWABAN YANG MENURUTMU
PALING TEPATDENGAN MENYILANG KOLOM

JAWABAN !
_ Kurang
32. | Saya pikir berat tubuh | Sangat .
saya ringan lebih
Yl £ ringan

Normal

Sedikit
banyak
kelebihan
berat
badan

Sangat
kelebihan
berat
badan

Di bawah ini Anda akan menemukan daftar pernyataan. Harap beri

peringkat kebenaran setiap pernyataan sesuai dengan Anda. Gunakan tanda (v')

untuk menentukan pilihan Anda.

STP = Sangat tidak puas

KP = Kurang puas
N = Netral

P = Puas

SP = Sangat puas

TANDAI DENGAN MENNYENTANG (V) SALAH SATU KOLOM YANG
TERSEDIA SESUAI DENGAN PENILAIAN KEPUASANMU PADA

SETIAP BAGIANTUBUH YANG DITUNJUK !

NO PERTANYAAN

STS

KP

N

P SP

33. | WAJAH
(raut muka dan corak kulit)

34. | RAMBUT
(warna, ketebalan, tekstur)

35. | BAGIAN BAWAH TUBUH
(pantat, pinggul, paha, lutut, kaki)

36. | BAGIAN ATAS TUBUH

(dada, bahu, dan lengan)

37. | KESELURUHAN PENAMPILAN
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Lampiran 8. Kuesioner self esteem (harga diri) — Rosenberg Self Esteem Scale

(RSES)

Harap catat jawaban yang tepat untuk setiap item, sesuaikan dengan kondisi

atau perasaan yang Anda miliki. Gunakan tanda (v') untuk menentukan pilihan yang

paling sesuai.
SS = Sangat setuju
S = Setuju
TS =Tidak setuju
STS = Sangat tidak setuju

No Pertanyaan SS TS | STS

1. | Secara keseluruhan, saya puas dengan diri sendiri.

2. | Kadang kala, saya pikir saya tidak pandai sama
sekali.

3. | Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah
kualitas yang baik.

4. | Saya dapat melakukan  sesuatu seperti
kebanyakan orang.

5. | Saya merasa bahwa saya tidak memiliki banyak
hal yang bisa dibanggakan.

6. | Kadang-kadang, saya merasa tidakberguna sama
sekali.

7. | Saya merasa bahwa saya adalah seseorang yang
berharga, setidaknya pada bidang yang sama
dengan orang lain.

8. | Saya harap saya bisa lebih menghargai diri saya
sendiri.

9. | Seutuhnya, saya cenderung merasa bahwa saya
adalah orang yang gagal.

10. | Saya mengambil nilai positifterhadap diri
sendiri.
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Lampiran 9. Surat pengantar pembimbing

ITSKesS insan Cendekia Medika

FAKULTAS KESEHATAN
Program Studi S1 Ilmu Keperawatan

SR JI Kemuning No. 57 A Candimulyo Jombang Jawa Timur Indonesia

SK Kemendikbud Ristrk No. 64/E/02022

Nomor : 314/S1-Kep/ITSK.ICME/VIII/2024 Jombang, 15 Agustus 2024
Sifat : Penting

Hal : Pengantar Bimbingan SKRIPSI

Kepada

Pembimbing | & Pembimbing I SKRIPSI
Prodi S1 Ilmu Keperawatan
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa prodi SI Ilmu Keperawatzan TS
Keschatan Jombang Tahun Akademik 2024/2025 maka berdasarkan surat ini mahasiswa kami:
Nama : Namira Mita Wahyu Cahyati
NIM : 213210128
Pembimbing [ : Hindyah Ike S, S.Kep,Ns.,M.Kep
Pembimbing II : Siti Shofiyah, S.ST..M.Kes

Dinyatakan dapat memulai proses pembimbingan SKRIPSI kepada Pembimbing I & Pembimbing
11 karena sudah melengkapi persyaratan pendafiaran SKRIPSI secara administratif, untuk it kiranya
sebagai Pembimbing I & II berkenan memulai proses pembimbingan SKRIPSI mulai Tanggal 13 Agustus
2024.

Demikian pemberitahuan ini, atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

NIK. 04.08.119

Kampus A JL Ke ing No 57 A Candimulyo - J bang
Rampus B JL. [almabera 33 Kaliwunzu - Jombang

Website: ww w.itshemirmwjbzac.id
Tlp. 0321 8191836 Fax . 0321 8191335




Lampiran 10. Surat balasan izin penelitian

SMK SEHAT INSAN PERJUANGAN

Wehsite E-mail
Dsn Kebonsan, Karangwinongan, Mojoagung, Jombang
Telp (0321) 1890522, 085731073510
Nomor : 460/G/SMK-SIP/X11/2024
Perihal : Surat Balasan Penelitian
Lampiran i-
Kepada Yth.

Inayatur Rosyidah, S.Kep.Ns.M.Kep
Ka.ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang
Prodi S1 1lmu Keperawatan

Sehubungan dengan surat dari ITSKes Insan Cendekia Medika Fakultas Keschatan, Nomor:
190/FK/X/2024, hal: Studi Pendahuluan dan Izin Penelitian, maka Kepala SMK Sehat Insan
Perjuangan dengan ini menerangkan nama mahasiswa di bawah ini:

Nama : Namira Mitawahyu Cahyati

NIM 1213210128

Jurusan : llmu Keperawatan

Prodi : Fakultas Kesehatan Institut Teknologi Sains dan
Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang

Jenjang : Sl

Benar telah mengadakan penelitian di SMK Sehat Insan Perjuangan untuk melengkapi data
pada penyusunan Skripsi yang berjudul “Hubungan body image (citra tubuh) dengan self
esteem (harga diri) pada remaja”.

Demikian surat ini kami buat, sebagai surat balasan dan untuk dipergunakan dengan
sebagaimana mestinya.

agung, 04 Desember 2024
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Lampiran 11. Surat pengecekan judul

PERPUSTAKAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

Kampus C : JI. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446

SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap :  Namira Mitawahyu Cahyati

NIM : 213210128

Prodi : S1 Keperawatan

Tempat/Tanggal Lahir : Mojokerto, 14 Juni 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Dsn. Sembujo, Ds. Budugsidorejo, Kec. Sumobito, Kab
Jombang

No.Tlp/HP : 0858 5567 3258

Email : namiramc1406@gmail.com

Judul Penelitian : “Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan Self Esteem

(Harga Diri) Pada Remaja”

Menyatakan bahwa judul Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul tersebut
layak untuk di ajukan sebagai judul Skripsi. Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk
dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul
Skripsi.

Jombang, 19 Oktober 2024
Mengetahul,
Kepala Perpustakaan

St

NIK.OLDS. 112


mailto:namiramc1406@gmail.com

85

Lampiran 12. Keterangan lolos uji etik

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
No. 236/KEPK/ITSKES-ICME/X1/2024

Komite Etik Penclitian Kesehatan Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia
Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research, has
carefully reviewed the research protocol entitled :

Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan Self Esteem (Harga Diri)
Pada Remaja

Peneliti Utama

e y * Namira Mitawahyu Cahyati
Principal Investigator

Nama Institusi *ITS KES Insan Cendekia Medika Jombang
Name of the Institution

Unit/Lembaga/Tempat Penelitian Jombang
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.

And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 50 November 2024
Ketua,

Dhita Yuniar Kristianingrum S.ST.,Bd.,M.Kes
NIK. 05.10.371
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Lampiran 13. Lembar bimbingan skripsi pembimbing 1

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Namira Mitawahyu Cahyati

NIM : 213210128

Judul Skripsi : Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan Self Esteem
(Harga Diri) Pada Remaja

Nama Pembimbing | : Hindyah Ike S. S.Kep., Ns., M.Kep

No| Tanggal Hasil Bimbingan Tanda tangan
1. | 26/08/2024 | Pengajuan judul Vi
2. | 03/09/2024 | Revisi BAB 1 /z
3. | 11/09/2024 | Revisi BAB 1 Y
4. | 18/10/2024 23:: Eﬁz ; | g /Z
5. | 30/09/2024 | Revisi BAB 1 & BAB 2 /x
6. | 01/10/2024 ii’(i:s;BAABBZl e /2
7. | 10/10/2024 | AC? ?AB \ //Z
- Revisi BAB 3 & BAB 4
. | 177100004 | ACCBABS & _BAB ) /2
- Tambah blue print dan daftar Pustaka
9. | 22/10/2024 | ACC ujian (lengkapi berkas) Vi
10. | 17/12/2024 | Revisi BAB 5 /z
11.| 18/12/2024 | Revisi BAB 5 (pembahasan F-O-T) /a
12.| 20/12/2024 | Revisi BAB 6 (kesimpulan dan saran) /z
13.| 23/12/2024 | Revisi BAB 6 (+ saran untuk peneliti selanjutnya) / 7
14.| 24/12/2024 | Revisi lampiran V4
15 | 30/12/2024 | Revisi abstrak B.Indonesia & B.Inggris /x
16.| 02/01/2025 | ACC ujian (lengkapi berkas) /“




Lampiran 14. Lembar bimbingan skripsi pembimbing 2

Nama Mahasiswa

NIM

Judul Skripsi

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

: Namira Mitawahyu Cahyati
: 213210128
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: Hubungan Body Image (Citra Tubuh) Dengan Self Esteem

(Harga Diri) Pada Remaja

Nama Pembimbing Il : Siti Shofiyah, S.ST., M.Kes

No| Tanggal Hasil Bimbingan Tanda tangan
1. | 26/08/2024 | Pengajuan judul dan ACC judul ﬂff
2. | 03/09/2024 | Revisi latar belakang dan tujuan penelitian Wﬁf
- Revisi BAB 1 (studi pendahuluan) 2
3. | 18/09/2024 A »
- Revisi BAB 2 (+ penelitian terdahulu)
- Revisi BAB 3 4
4. | 14/10/2024
- Revisi BAB 4 (uji analitik)
- Revisi BAB 3 (bentuk bagan) 2
5. | 16/09/2024
- Cek kuesioner
6. | 17/10/2024 | Revisi BAB 4 (definisi operasional dan indikator) ‘fzf
7. | 21/10/2024 | Revisi BAB 4 (coding dan scoring) Wfff
8. | 23/10/2024 | ACC ujian (lengkapi berkas) sz{
9. | 17/12/2024 | Revisi BAB 5 ‘ff
10. | 19/12/2024 | Revisi BAB 5 (pembahasan F-O-T) ‘ff
11. | 20/12/2024 | Revisi BAB 6 i
12.| 23/12/2024 | Revisi BAB 6 (+ saran untuk sekolah) ?@f{
13.| 24/12/2024 | Revisi abstrak i
14.| 30/12/2024 | Revisi abstrak B.Inggris sz‘f
15 | 31/12/2024 | Revisi lampiran H
16.| 02/01/2025 | ACC ujian (lengkapi berkas) ‘#




Lampiran 15. Tabulasi data umum
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. Jenis Berat | Tinggi | Bagian Penggunaan Sumber_
Responden | Kelas | Usia . Produk Referensi
Kelamin | Badan | Badan | Tubuh .
Perawatan | Penampilan
R1 K2 Ul JK2 BB2 TB2 BT4 P2 SR4
R2 K2 U2 JK2 BB2 TB2 BT1 p2 SR2
R3 K1 Ul JK2 BB2 TB3 BT3 P1 SR1
R4 K1 Ul JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R5 K2 U2 JK1 BB4 TB4 BT4 P1 SR2
R6 K1 U2 JK2 BB3 TB3 BT1 P1 SR4
R7 K1 U2 JK1 BB3 TB3 BT1 P1 SR2
R8 K1 Ul JK1 BB3 TB3 BT1 p2 SR2
R9 K2 Ul JK2 BB3 TB2 BT1 P2 SR4
R10 K1 Ul JK2 BB2 TB3 BT3 P2 SR4
R11 K1 U2 JK1 BB3 TB2 BT1 P1 SR1
R12 K1 U2 JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R13 K2 U2 JK1 BB3 TB1 BT3 P3 SR4
R14 K2 U1 JK1 BB4 TB3 BT3 P3 SR2
R15 K1 U2 JK2 BB3 TB3 BT1 P1 SR4
R16 K2 U2 JK2 BB3 TB3 BT4 P1 SR1
R17 K1 U2 JK2 BB3 TB3 BT4 P2 SR4
R18 K1 U2 JK2 BB3 TB2 BT4 P3 SR2
R19 K1 U2 JK2 BB2 TB2 BT4 P4 SR4
R20 K1 U2 JK2 BB3 TB3 BT1 P1 SR2
R21 K1 Ul JK2 BB2 TB2 BT1 P3 SR3
R22 K1 U1 JK2 BB3 TB2 BT3 P4 SR1
R23 K1 U2 JK2 BB4 TB2 BT1 P3 SR3
R24 K2 U1 JK2 BB4 TB2 BT1 P2 SR4
R25 K2 U1 JK2 BB2 TB3 BT4 P4 SR2
R26 K2 Ul JK2 BB2 TB1 BT2 P2 SR4
R27 K2 U1 JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R28 K1 Ul JK1 BB2 TB3 BT1 P2 SR4
R29 K2 U2 JK2 BB3 TB2 BT2 P2 SR4
R30 K2 Ul JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R31 K2 U1 JK2 BB1 TB2 BT3 P2 SR4
R32 K1 U1 JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R33 K2 U2 JK2 BB3 TB2 BT1 P2 SR4
R34 K2 Ul JK2 BB3 TB4 BT1 P2 SR4
R35 K2 Ul JK2 BB3 TB2 BT4 P3 SR1
R36 K2 U2 JK2 BB3 TB2 BT3 P3 SR1
R37 K2 U2 JK2 BB2 TB3 BT1 P2 SR4
R38 K1 Ul JK2 BB2 TB2 BT1 P2 SR4
R39 K1 Ul JK2 BB3 TB2 BT4 P1 SR1
R40 K1 Ul JK2 BB1 TB1 BT1 P1 SR4
R41 K1 Ul JK2 BB3 TB2 BT1 P2 SR4
R42 K2 Ul JK2 BB2 TB2 BT3 P2 SR4
R43 K2 Ul JK2 BB2 TB2 BT3 P2 SR1
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Lampiran 16. Tabulasi kuesioner body image (citra tubuh)

Bagian 1:

115

P12 | P13

68

72

P10 | P11

174

P9

152

P8

170

P7

79

P6

64

P5

2,67 1149|184 |395|353|4,05]| 167|158 | 267

115

P4

4
172

P3

81

P2

67

P1

4,58 | 1,56 | 1,88

197

Responden

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
Rata-Rata

Score P
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Bagian 2:

71

138

143

P23 | P24 | P25 | P26

72

P22

63

91

P20 | P21

104

88

P18 | P19

358 |205|242 (212|147 | 167|333 | 3,21 | 1,65

154

P17

3,4
146

24
103

1,79
77

P14 | P15 | P16

2,7
116

Responden

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
Rata-Rata

Score P
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Bagian 3:

Kategori

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Skor

91

92

110
88
83
92
87

92

86
89
77
92
88
77
90
91

84
110
83
73
92

92
126
115

91

89
108
91

115
89
111
90
92

92
90
92
101
90
92

97

92

110
92

P37

2,98
128

P36

2,44
105

P35

2,77

119

P34

2,74
118

P33

2,51
108

P32

2,49
107

P31

2,09
90

P30

1,84

79

P29

100

P28

2,23 | 2,33

96

P27

1,91

82

Responden

R1

R2

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43

Rata-Rata
Score P
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Lampiran 17. Tabulasi kuesioner self esteem (harga diri)
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Lampiran 18. Hasil uji SPSS data umum frequency
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Usia
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 16 Tahun 25 58.1 58.1 58.1
17 Tahun 18 41.9 41.9 100.0
Total 43 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid  Laki-laki 7 16.3 16.3 16.3
Perempuan 36 83.7 83.7 100.0
Total 43 100.0 100.0
Berat Badan
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid <50Kkg 2 4.7 4.7 4.7
50-60 kg 18 41.9 41.9 46.5
61-70 kg 19 44.2 44.2 90.7
> 70 kg 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0
Tinggi Badan
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid <150cm 3 7.0 7.0 7.0
150-160 cm 25 58.1 58.1 65.1
161-170 cm 13 30.2 30.2 95.2
> 170 cm 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0




Bagian Tubuh Yang Paling Penting
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid  Wajah 23 53.5 53.5 53.5
Tinggi Badan 2 4.7 4.7 58.1
Berat badan 9 20.9 20.9 79.1
Warna Kulit 9 20.9 20.9 100.0
Total 43 100.0 100.0
Penggunaan Produk Perawatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak 10 23.3 23.3 23.3
menggunakan
Skincare dasar 23 53.5 53.5 76.7
Skincare lengkap 7 16.3 16.3 93.0
Skincare lengkap 3 7.0 7.0 100.0
dan make up
Total 43 100.0 100.0
Sumber Referensi Penampilan
Cumulative
Frequency Percent = Valid Percent Percent
Valid Keluarga 8 18.6 18.6 18.6
Teman 8 18.6 18.6 37.2
Selebriti / Influencer 2 4.7 4.7 41.9
Media sosial 25 58.1 58.1 100.0

Total 43 100.0 100.0
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Lampiran 19. Hasil uji SPSS data khusus frequency

Statistics
Kategori Body Image Kategori Self Esteem
N Valid 43 43
Missing 0 0
Percentiles 25 1.00 2.00
50 1.00 2.00
75 1.00 2.00
Kategori Body Image
Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent
Valid  Negatif 33 76.7 76.7 76.7
Positif 10 23.3 23.3 100.0
Total 43 100.0 100.0
Kategori Self Esteem
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid Rendah 3 7.0 7.0 7.0
Sedang 38 88.4 88.4 95.3
Tinggi 2 4.7 4.7 100.0

Total 43 100.0 100.0




Lampiran 20. Hasil uji SPSS crosstabs

Kategori Body Image
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Negatif Positif Total
Kategori Rendah  Count 3 0 3
Self Esteem % within Kategori Self 100.0% 0.0%  100.0%
Esteem
% within Kategori Body 9.1% 0.0% 7.0%
Image
% of Total 7.0% 0.0% 7.0%
Sedang  Count 30 8 38
% within Kategori Self 78.9% 21.1%  100.0%
Esteem
% within Kategori Body 90.9% 80.0% 88.4%
Image
% of Total 69.8% 18.6% 88.4%
Tinggi  Count 0 2 2
% within Kategori Self 0.0% 100.0%  100.0%
Esteem
% within Kategori Body 0.0% 20.0% 4.7%
Image
% of Total 0.0% 4.7% 4.7%
Total Count 33 10 43
% within Kategori Self 76.7% 23.3%  100.0%
Esteem
% within Kategori Body 100.0% 100.0%  100.0%
Image
% of Total 76.7% 23.3%  100.0%
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Lampiran 21. Hasil uji SPSS non-parametric correlation

Correlations

Kategori Body Kategori Self

Image Esteem
1.000 359"
. .009
43 43
359" 1.000
.009 .
43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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